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d. 

e. 
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g. 
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2. Membuat Notula 
Dalam kegiatan diskusi atau rapat diperlukan notula agar hal-hal yang 
dibahas dapat terdokumentasi. Untuk menulis notula yang baik, perlu 
diperhatikan beberapa ketentuan berikut. 

A. Bagian pendahuluan 
Bagian ini berisi tentang waktu pelaksanaan dan orang-orang yang hadir 
pada kegiatan tersebut (termasuk pembicara dan pemandu). 

B. Bagian isi 
Bagian ini berisi tentang jalannya kegiatan diskusi, termasuk pertanyaan­
pertanyaan yang muncul dari peserta diskusi dan tanggapan dari 
pembicara dan pemandu. 

C. Bagian penutup 
Bagian ini berisi tentang akhir dari kegiatan diskusi termasuk simpulan yang 
mungkin disampaikan oleh pemandu. 

Loti han 
Buatlah notula kegiatan diskusi pada soal nomor 4 dalam materi Berbicara. 

F. Tata Bahasa 
1. lmbuhan memper-kan dan diper-kan 

Di Unit 3 Anda telah belajar tentang imbuhan memper- dan diper-. Di unit ini Anda 
akan belajar imbuhan memper-kan dan diper-kan. Perhatikanlah penggunaan 
imbuhan memper-kan dan diper-kan berikut. 

lmbuhan memper-kan dan diper-kan digunakan dengan cora merangkaikan­
nya dengan kata yang diimbuhinya. 

memper- + bentuk dasar + -kan 
dlper- + bentuk dasar + -kan 

lmbuhan memper-kan dan diper-kan tidak berubah bentuknya walaupun 
bergabung dengan berbagai kategori kata. 

Dari segi fungsi, imbuhan memper-kan membentuk kata kerja aktif, 
sedangkan imbuhan diper-kan membentuk kata kerja pasif. lmbuhan tersebut 
dapat bergabung dengan beberapa kategori kata. Perhatikan contoh berikut. 
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No. Kata kerja Kata benda Kata bllangan Contoh 
1. temu mempertemukan 
2. tanya mempertanyakan 

3. hitung memperhitungkan 
4. juang memperjuangkan 
5. istri memperistrikan 
6. masalah mempermasalahkan 
7. soal 

__.. mempersoalkan 
8. satu mempersatukan 

No. Kata kerja Kata benda Kata bllangan Contoh 
1. temu dipertemukan 
2. tanya dipertanyakan 
3. hitung diperhitungkan 
4. juang diperjuangkan 
5. istri diperistrikan 
6. masalah dipermasalahkan 
7. soal dipersoalkan 
8. satu dipersatukan 

Kata kerja pasif yang dihasilkan oleh imbuhan diper-kan ini dapat 
dihubungkan dengan imbuhan pembentuk kata kerja aktif, yaitu memper-kan. 
Contoh: 

Aktlf Paslf 
1. Untuk membuat rancangan dengan 1. Hukum Pascal dipergunakan 

tepat, Tjokorda mempergunakan Tjokorda untuk membuat rancangan 
hukum Pascal. dengan tepat. 

2. Habibie memperkenalkan teori untuk 2. Teori untuk mengatasi permasalahan 
mengatasi permasalahan itu. itu diperkenalkan Habibie. 

Dari segi makna, imbuhan memper-kan memiliki makna sebagai berikut. 

a. 'menjadlkan ber- ... ' 

1. Untuk membuat rancangan dengan tepat, Tjokorda mempergunakan hukum 
Pascal. 
Maknanya: Untuk membuat rancangan dengan tepat, Tjokorda menjadikan 

hukum Pascal berguna. 
2. Habibie memperkenalkan teori untuk mengatasi permasalahan itu. 

Maknanya: Habibie menjadikan (kita) berkenalan dengan teori untuk 
mengatasi permasalahan itu. 
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b. 'menjadikan bahan' 

1. Para anggota DPR mempermasa/ahkan pembangunan jolon itu. 

Maknanya: Para anggota DPR menjadikan pembangunan jolon itu sebagai 
bahan masalah. 

2. Mereka mempersoalkan hasil kelulusan siswa berdasarkan UAN. 
Maknanya: Mereka menjadikan hasil kelulusan siswa berdasarkan UAN sebagai 

bahan soal. 

c. 'menjadikan dapat di- ... ' 

1. Habibie telah memperlihatkan kehebatannya dalam dunia ilmu pengetahuan. 
Maknanya: Habibie telah menjadikan kehebatannya do lam dunia ilmu 

pengetahuan dapat dilihat. 

2. Tjokorda mempertontonkan keahliannya do lam memecahkan masalah 
pembangunan jolon layang. 

Maknanya: Tjokorda menjadikan keahliannya dalam memecahkan masalah 
pembangunan jolon layang dapat ditonton. 

s t 't . b h d' k Tk' k b . b 'k t emen ora 1 u, 1m u an 1per- an mem11 1 ma no se aga1 en u. 
a. 'dUadlkan ber- ... ' 
1. Hukum Pascal dipergunakan Tjokorda untuk membuat rancangan dengan 

tepat. 
Maknanya: Hukum Pascal dijadikan berguna oleh Tjokorda untuk membuat 

rancangan dengan tepat. 
2. Teori untuk mengatasi permasalahan itu diperkenalkan Habibie. 

Maknanya: Teori untuk mengatasi permasalahan itu dijadikan berkenalan oleh 
Habibie. 

b. 'dljadlkan bahan' 

1. Pembangunan jolon itu dipermasa/ahkan para anggota DPR 

Maknanya: Pembangunan jolon itu dijadikan sebagai bahan masalah (oleh) 
para anggota DPR. 

2. Mereka mempersoalkan hasil kelulusan siswa berdasarkan UAN. 
Maknanya: Hasil kelulusan siswa berdasarkan UAN dijadikan sebagai bahan soal 

mereka. 

c. 'dljadlkan dapat dl· ... ' 

1. Kehebatan dalam dunia ilmu pengetahuan telah diperlihatkan Habibie. 
Maknanya: Kehebatannya dalam dunia ilmu pengetahuan dijadikan Hobibie 

dapat dilihat (oleh kita). 
-
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2. Keohlion dolom memecohkon masoloh pembongunon jolon loyong 
dipertontonkan Tjokordo. 

Moknonyo: Keohlionnyo dolom memecohkon masoloh pembongunon jolon 
loyong dijadikan Tjokordo dapat ditonton (oleh kito). 

Latihan 
Buatlah kalimat dengan menggunakan kata-kata berikut. 

1. (mempersotukon) 

2. (memperlihotkon) 

3. (mempermolukon) 

4. (mempermasolohkon) 

5. (memperhitungkon) 

6. (diperdebotkon) 

7. {dipertontonkon) 
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8. (dipersembahkan) 

9. (dipersalahkan) 

10. (diperjuangkan) 

2. lmbuhan memper-i dan diper-i 

Pada bagian sebelumnya, Anda telah belajar menggunakan memper-kan dan 
diper-kan. Di unit ini Anda akan belajar menggunakan memper-i dan diper-i. 
Penggunaan imbuhan tersebut dapat Anda simak pada penjelasan berikut. 

lmbuhan memper-i dan diper-i digunakan dengan cara merangkaikannya 
dengan kata yang diimbuhinya. 

memper- + bentuk dasar + -1 
dlper- + bentuk dasar + -1 

Dari segi bentuk, imbuhan memper-i dan diper-i tidak berubah walaupun 
bergabung dengan jenis kata apa pun. 

Dari segi fungsi, imbuhan memper-i membentuk kata kerja aktif, 
sedangkan imbuhan diper-i membentuk kata kerja pasif. lmbuhan tersebut 
dapat bergabung dengan kata benda dan kata sifat. Perhatikan contoh berikut. 

No. Kata benda Kata slfat Contoh 
l. senjata mempersenjatai 
2. baru memperbarui 
3. baik memperbaiki 
4. lengkap memperlengkapi 

ingot memperingati 
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No. Kata benda Kata sifat Contoh 
l. senjata dipersenjatai 
2. baru 

_. 
diperbarui 

3. baik diperbaiki 
4. lengkap diperlengkapi 

in Qat diperingati 

Kata kerja pasif yang dihasilkan oleh imbuhan diper-i ini dapat dihubungkan 
dengan imbuhan pembentuk kata kerja aktif, yaitu memper-i. 
Contoh: 

Aktlf Pasif 

l. Tjokorda memperbarui T eknologi l. Teknologi Sosrobahu-yang dapat 
Sosrobahu-yang dapat bertahan bertahan 100 tahun- diperbarui 
100 tahun-menjadi Teknologi (oleh) Tjokorda menjadi Teknologi 
Sosrobahu versi kedua. Sosrobahu versi kedua. 

2. Mereka memperbaiki kerusakan 2. Kerusakan ekologis di areal bekas 
ekologis di areal bekas konsesi dan konsesi dan lahan-lahan hutan kritis 
lahan-lahan hutan kritis dengan diperbaiki (oleh) mereka dengan 
menanam pohon yang bermanfaat. menanam pohon yang bermanfaat. 

Dari segi makna, imbuhan memper-i memiliki makna sebagai berikut. 

'mer,jadlkan' 

1. Tjokorda memperbarui Teknologi Sosrobahu-yang dapat bertahan 100 
tahun-menjadi Teknologi Sosrobahu versi kedua. 
Maknanya: Tjokorda menjadikan baru Teknologi Sosrobahu-yang dapat 

bertahan 100 tahun-menjadi Teknologi Sosrobahu versi kedua. 

2. Mereka memperbaiki kerusakan ekologis di areal bekas konsesi dan lahan­
lahan hutan kritis dengan menanam pohon yang bermanfaat. 
Maknanya: Mereka menjadikan baik kerusakan ekologis di areal bekas 

konsesi dan lahan-lahan hutan kritis dengan menanam pohon 
yang bermanfaat. 

Sementara itu, imbuhan diper-i memiliki makna sebagai berikut. 

'dljadlkan' 

1. Teknologi Sosrobahu-yang dapat bertahan 100 tahun--diperbarui (oleh) 
Tjokorda menjadi Teknologi Sosrobahu versi kedua. 
Maknanya: Teknologi Sosrobahu-yang dapat bertahan 100 tahun--dijadikan 

baru (oleh) Tjokorda menjadi TeknoloQi Sosrobahu versi kedua. 
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2. Kerusakan ekologis di areal bekas konsesi dan lahan-lahan hutan kritis 
diperbaiki (oleh) mereka dengan menanam pohon yang bermanfaat. 

Maknanya: Kerusakan ekologis di areal bekas konsesi dan lahan-lahan hutan 
kritis dijadikan baik (oleh) mereka dengan menanam pohon yang 
bermanfaat. 

Loti han 
Buatlah kalimat dengan menggunakan kata-kata berikut. 

1. (memperdayai) 

2. (memperingati) 

3. (memperlengkapi) 

4. (mempersenjatai) 

5. (diperdayai) 

6. (diperingati) 

7. (diperlengkapi) 
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8. (dipersenjatai) 

G. Catatan Budaya 
·s osrobahu merupakan gelar yang diberikan kepada tokoh Arjunasasra atau 

Arjunawijaya. Oleh karena itu, ia juga bernama Arjunasosrobahu. Gelar 
tersebut bermakna Arjunawijaya atau Arjunasasra yang mempunyai tangan 

seribu. Arjunawijaya adalah tokoh yang perkasa dari Kerajaan Mahispati. 
Ayahnya bernama Prabu Kartawirya. Arjunawijaya menikah dengan Dewi 
Citrawati, seorang putri raja , yaitu Prabu Citragada, raja di Kerajaan Magada. 

Arjunawijaya adalah tokoh yang dapat menaklukkan Dasamuka atau 
Rahwana, raja di Kerajaan Alengka, yang terkenal sangat jahat. Setelah 
Arjunasasra menaklukkan Rahwana, rakyat di Kerajaan Alengka dapat hidup 
tenteram dan sejahtera. Akhir hayat Arjunawijaya terjadi ketika ia berperang 
dengan Resi Jamadagni. Dalam peperangan tersebut Arjunawijaya gugur karena 
terkena senjata Resi Jamadagni yang bernama Bargawastra. 
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Unit 1 Budaya Betawi 

1. Dialog: Ragam Makanan Khas Betawi 

Dialog ini merupakan obro/an santai antara Bang Dul dan Mbak Nani di rumah 
makan khas Betawi. Dialog ini berisi pembicaraan tentang ragam makanan khas 
betawi, seperti nasi uduk, soto betawi, kerak telur, dodo/ betawi, dan roti buaya. 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang DuL nasi uduk itu ternyata makanan khas Betawi 
ya? 

Ya, memangnya, mengapa? Mbak Nani mau 
berdagang nasi uduk? 

Ah, tidak. Soalnya, di daerah soya, di Bandung. 
banyak orang yang menjual nasi uduk. Bumbu dan 
rasanya pun hampir soma. 

Memang betul. Nasi uduk dori Bandung dan Betawi 
pada dasarnya soma. Cora memasaknya pun soma. 

Dimasak dengan santan, daun salam. dan serai juga? 

Ya. betul. 

Makanan khas Betawi lainnya? 

Sudah tahu soto betawi? 

Wah. itu makanan kesukaan soya. Soya suka soto 
bersantan itu. Rasanya lezat sekali. Cora 
memasaknya bagaimana? 
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Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Soto itu dimasak dengan kuah santan yang kental. 
Biasanya, soto betawi disajikan dengan tambahan 
irisan kentang rebus, tomat, dan tentu soja taburan 
daun seledri. bawang goreng, dan emping goreng. 

Oh, yo, ada yang dilupakan Bang Dul! 

Apa? 

Soto itu lebih nikmat jika dimakan panas-panas 
dengan ditambah kecap manis dan irisan cabai 
rawit. 

Hebat.. .. ! Noh, sekarang, Mbak Nani sudah tahu kerak 
telur? 

Belum. 

Dodol dan roti buaya? 

Belum. 

Wah, keterlaluan ... 

He ... he ... , dodol betawi, kerak telur, dan roti buaya 
sepertinya sudah langka yo, Bang? Terbuat dari apa 
sih makanan-makanan itu? 

Dodol betawi dibuat dari ketan dan gula, dimasak di 
wajan. Rasanya legit dan tahan lama. 

Kalau, kerak telur? 

Kerak telur terbuat dari bahan yang sederhana. Telur 
digoreng dengan bumbu dan ketan lalu ditaburi 
serundeng di atasnya. 

Wah, kapan-kapan Bang Dul belikan soya kerak telur, 
yo. Terus, roti buaya? 

Roti itu itu hanya berupa roti kosong yang dibentuk 
seperti buaya. Dimasaknya pun seperti roti-roti yang 
lain. Roti buaya biasanya dijadikan hantaran dari 
pihak loki-loki kepada pihak perempuan soot 
pernikahan. 
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Mbak Nani 

Bang Dul 

Mbak Nani 

Bang Dul 

Mengapa buaya, Bang? 

Konon, buaya adalah binatang yang setia pada 
pasangannya! 

Kok, Bang Dul tahu? 

Ya, dong, Si Dull Anak Betawi asli! 100%! 

2. Monolog: Si Jampang Jago Betawi 

Monolog ini merupakan cerita ten tang seorang jago Betawi yang dianggap 
sebagai pahlawan oleh orang Betawi. Monolog yang berjudu/ Si Jampang Jago 
Betawi bercerita tentang perjalanan tokoh Si Jampang. 

Konon, Si Jampang hidup pada awol abad ke-20 ketika Indonesia masih dalam 
cengkraman penjajah Belanda. Nama besarnya dapat disejajarkan dengan 
pahlawan dari Betawi seperti Si Pitung Banteng Betawi dan Si Ayub dari Teluk 
Naga. Aksi kepahlawanannya mirip Robin Hood yang sangat dikenal di lnggris. 

Sebenarnya Si Jampang bukan asli Betawi. Ia dilahirkan di desa Jampang, 
Sukabumi Selatan, Jawa Barat. Bapaknya berasal dari Banten dan ibunya berasal 
dari Jampang. 

Si Jampang dibesarkan oleh pamannya di Grogol, Depok. Dari pamannya ia 
mendapat dasar-dasar ilmu agama Islam dan ilmu silat. Ketika remaja, Si 
Jampang pernah belajar silat kepada seorang guru silat terkenal di Cianjur. 

Ketika dewasa, Si Jampang merantau ke Betawi. Di Betawi ia bekerja sebagai 
petani dan berdagang buah di Pasar Tanah Abang. Selain itu, ia juga 
mengajarkan ilmu agama dan ilmu silat. Ia menikahi gadis dari Kebayoran Lama 
dan akhirnya menetap di daerah itu . Ia mempunyai seorang anak laki-laki. 
Namun, ketika anaknya baru berusia empat tahun, istrinya meninggal dunia. 

Si Jampang sangat dihormati dan dikenal luas oleh penduduk dan para pendekar 
di daerah Betawi. Mereka menjulukinya Si Jampang Jago Betawi. Si Jampang 
sangat dibenci dan diburu pihak penjajah dan penguasa pribumL seperti tuan 
tanah, mandor, dan para centeng, karena sering membela penduduk yang 
ditindas oleh mereka. 

Dalam aksinya, Si Jampang berpindah-pindah tempat, di antaranya ke Kali Deres, 
Grogol, Pasar Ikon, Tanjung Priok, dan Tambun, Bekasi. Aksinya berakhir ketika ia 
ditangkap oleh polisi di daerah Tambun, BekasL saat ia membagikan harta 
rampasan kepada penduduk. Si Jampang dipenjarakan di Grogol dan meninggal 
di tiang gantungan. 
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Unit 2 Seni Kerajinan 

1. Monolog: Kerajinan Kayu dari Desa Serenan 

Monolog ini merupakan reportase singkat tentang Desa Serenan. Desa yang 
penduduknya mahir mengukir kayu dan menghasilkan kerajinan kayu yang tidak 
ka/ah indah dengan kerajinan kayu Jepara. 

Kerajinan ukir kayu Indonesia selalu identik dengan Jepara. Padahal, di samping 
tangan-tangan terampil para perajin Jepara, ada daerah lain penghasil kerajinan 
ukir kayu dengan perajin yang tidak kalah mahir. Mereka adalah para perajin ukir 
kayu dari Desa Serenan, sebuah desa di tepi Sungai Bengawan Solo. 

Berbeda asal, berbeda juga gayanya. Para perajin ukir kayu Jepara yang 
berasal dari daerah pesisir utara Jawa lebih dominan mengukir dengan karakter 
pesisiran, sedangkan para perajin Serenan dengan karakter pertanian. 

Para perajin Serenan mewarisi keahlian mengukir kayu dari seorang petani 
bernama Soka. Ia hidup semasa Sunan Paku Buwono X bertakhta di Keraton 
Surakarta. Ketika menerima kedatangan rombongan tamu dari Jepang, beliau 
berniat memberikan cendera mota berupa ukiran kayu haluan kapal tiruan yang 
bernama Cantik Rojomolo. Cendera mota pesanan raja ini memang rumit 
sehingga tidak ada tukang kayu yang sanggup membuatnya. Akan tetapi, tiruan 
Cantik Rojomolo buatan Soka, si petani, sungguh berkesan di hati Sunan PB X. 
Sang raja bahkan memuji ukiran pada Cantik Rojomolo tiruan yang disebutnya 
sangat mirip dengan aslinya. Seketika itu Sunan PBX berkata kepada Soka, "Anak 
cucu keturunanmu kelak akan menjadi ahli pengukir kayu, meskipun tidak pernah 
belajar mengukir." 

Barangkali bukan mitos, titah raja tersebut menjadikan hampir setiap petani 
Desa Serenan sekarang begitu terampil mengukir kayu, lalu mereka 
menjadikannya barang kerajinan yang memikat hati dan bermutu tinggi, seperti 
meja, kursi, tempat tidur, lemari, daun pintu, dan tiang rumah . Keahlian mereka 
terasah dalam waktu yang panjang. Kemampuan para petani perajin 
beradaptasi dengan perkembangan zaman membuat karya seni ukir asal Desa 
Serenan begitu memesona. 

2. Dialog: Pengusaha Perak dari Kota Yogyakarta 

Dialog ini merupakan wawancara penu/is dengan seorang pengusaha kerajinan 
perak terkenal bernama Mitasari. Dialog didahu/ui pengantar dari seorang 
narator. Wawancara dilakukan setelah pembukaan sebuah pameran kerajinan 
sehingga suasana itu tergambar pada /atar suasana wawancara. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan profi/ pengusaha dan perusahaan untuk 
ditampilkan do/am sebuah program di televisi. 
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Narator : Para pemirsa, tentu kita tidak akan lupa dengan nama Mitasari, 
seorang pendiri dan pemilik perusahaan Mitasari Silver serta 
pemilik hak paten merek Mitasari. Kerajinan yang dibuat 
perusahaannya tidak hanya digemari di dalam negeri, tetapi juga 
di luar negeri. Berikut adalah petikan wawancara penulis dengan 
beliau seusai pembukaan sebuah pameran hasil kerajinan. 

Pewawancara: Produk apa soja yang dihasilkan perusahaan Anda? 

Mit a sari : Perhiasan, seperti kalung, cincin, gelang, bros, anting, pin; Ueda) 
juga benda-benda, seperti patung, tropi, piala, dan replika 
perhiasan kuno; Ueda) selain itu komi juga menghasilkan 
peralatan makan, seperti sendok, garpu, piring makan, dan 
cangkir. 

Pewawancara: Semua produk itu dikerjakan dengan cora yang soma? Maksud 
soya, teknik pembuatannya. 

Mitasari : Tentu soja berbeda. Ya, tergantung benda apa yang ingin kita 
hasilkan. Untuk perhiasan, misalnya, komi menggunakan teknik 
tatrapan, yang disebut juga filigran, yaitu mengombinasikan 
benang atau potongan dan butiran perak. Benang atau 
potongan perak itu dibentuk sesuai dengan model yang 
diinginkan. Agar hasilnya bogus, sebelum dipatri, permukaannya 
ditaburi dengan butiran perak. 

Pewawancara: Semua produk dihasilkan oleh bengkel kerja milik Anda? 

Mitasari : Selain mengerjakannya di bengkel kerja perusahaan, komi 
menjalin kerja soma dengan perajin yang mengerjakannya di 
rumah masing-masing. Mereka ini khusus membuat komponen 
perhiasan. Kontrol kualitas sebelum dipasarkan tetap dikerjakan di 
bengkel perusahaan. 

Pewawancara: Untuk pemasarannya bagaimana? 

Mitasari : Komi mempunyai galeri sekaligus toko di Kotagede, Yogyakarta, 
dan di Bali. ltu untuk dalam negeri. Di luar negeri, komi menjualnya 
di galeri atau butik-butik pelanggan komi di Jepang, Hongkong, 
Amerika, dan lnggris. Produk itu komi jual secara eceran ataupun 
borongan. 
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Unit 3 Hukum Adat 

1. Monolog: A wig-A wig: Hukum Adat di Bali 

Monolog ini menje/askan hukum adat yang masih berlaku di Bali. Monolog ini 
merupakan laporan selayang pandang tentang awig-awig sebagai hukum adat 
di Bali. 

Di Bali terdapat fenomena yang menarik dalam penerapan hukum karena 
hukum negara dan hukum adat dapat berlaku sesuai dengan ranah 
kewenangannya masing-masing. Dengan kondisi seperti itu, di Bali terdapat 
desa adat dan desa dinas. Desa dinas berperan menarik pajak dan menjaga 
kepentingan ekonomi, sedangkan desa adat mengatur rumah tangga desa. Di 
samping itu, desa adat juga berperan sebagai pembawa kewenangan dari 
hukum-hukum yang hidup dalam masyarakat yang dikenal dengan nama awig­
awig atau hukum adat. Dalam perannya seperti itu desa adat menjadi wahana 
bagi warga adatnya untuk memformulasikan aspirasi warga menjadi hukum 
adat melalui forum paruman adat (musyawarah adat). 

Dalam paruman adat itu setiap warga adat memiliki hak untuk menyatakan 
aspirasi untuk menjaga keselarasan individu dengan masyarakat. Tujuan yang 
lebih mementingkan keselarasan individu dengan masyarakat ini merupakan 
perbedaan antara hukum adat di Bali dan hukum negara. Dalam hukum adat, 
masyarakat dan individu tidak dianggap sebagai entitas yang berbeda, 
sedangkan hukum negara sebagai derivat dari cora berpikir hukum negara 
cenderung bertujuan menjaga kepentingan individu. Perbedaan ini berakibat 
pada ketaatan warganya untuk mematuhi aturan tersebut. Dalam hukum adat, 
ketaatan mematuhi aturan tidak disebabkan oleh kekuasaan institusi penegak 
hukum negara, tetapi karena paksaan sosial yang berbentuk sanksi sosial 
(seka/a) dan sanksi yang bersifat religi (niskala). Adanya sanksi religi itu makin 
memperkuat daya ikat hukum adat. 

Saat ini awig-awig di Bali hampir seluruhnya telah terkodifikasi dalam 
bentuk hukum tertulis. Dengan demikian, pertimqangan hukum tidak lagi 
berdasarkan keputusan penguasa adat atau pemuka agama (seperti yang 
terjadi di zaman kerajaan), tetapi berdasarkan aturan-aturan tertulis yang 
tertuang dalam hukum itu. · 

(Sum ber: http://www. fppm .org/Lesung/Edisi%202%20tahun%202003/ awig2_adat .htm) 

2. Dialog : Hukum Adat Turut Menjaga Kelestarian Terumbu Karang 

Dialog ini merupakan wawancara anta'ra pembawa acara/pemandu dan 
seorang tokoh dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Pak Anugerah. Dialog 
berisi tentang peranan hukum adat do/am menjaga kelestarian terumbu karang 
atau ekosistem lout. 
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Wartawan: Bagaimana pendapat Bapak tentang kerusakan terumbu karang di 
Indonesia? 

Anugerah: Saat ini terumbu karang sudah rusak parah. Jumlahnya mencapai 
tujuh puluh persen. Padahal. keanekaragaman hayati terumbu 
karang Indonesia adalah yang tertinggi di dunia. Kerusakan itu 
disebabkan oleh penggunaan bom dan racun sianida. Seharusnya, 
kita prihatin dengan kondisi seperti ini. 

Wartawan: Bagaimana cora mengatasi masalah itu, Pak? 

Anugerah: Kita dapat menerapkan hukum adat secara sinergis dengan hukum 
negara. Beberapa daerah masih memiliki hukum adat untuk 
melindungi kelestarian terumbu karang, seperti Sulawesi, Mataram, 
Papua, dan Riau. Mungkin daerah lain juga memiliki hukum adat dan 
sanksi yang tegas bagi para pelanggarnya. 

Wartawan: Bagaimana bentuk konkret pelaksanaan hukum adat di Indonesia, 
Pak? 

Anugerah: Di Taman Lout Takabonerate, Sulawesi Selatan, masyarakat setempat 
tidak segan-segan menindak para perusak terumbu karang dengan 
sanksi sosial berupa pengucilan dari komunitas adat setempat melalui 
pengadilan adat. Dengan demikian, anggota masyarakat yang akan 
memanfaatkan terumbu karang hingga merusak terumbu karang 
akan berpikir sebelum bertindak. lni membuktikan bahwa hukum adat 
cukup efektif untuk melakukan upaya konservasi, setidaknya bagi 
anggota masyarakat setempat yang memanfaatkan terumbu karang. 

Wartawan: Apakah hukum adat itu dapat diterapkan sebagai hukum positif? 

Anugerah: Hukum adat masih memiliki kekurangan. Hukum adat dapat 
diterapkan jika masyarakatnya bersifat homogen. Sementara, bagi 
masyarakat yang heterogen, penerapannya mengalami kendala. 
Oleh karena itu, hukum adat yang masih ada horus segera kita 
daftarkan secara menyeluruh sehingga jika nanti ada intruder kita 
dapat memberikan sanksi yang tegas bagi mereka. Sanksi itu soma 
seperti sanksi yang diberikan kepada masyarakat setempat. 

(Sumber: http:/ /www25.brinkster.com/infopapua/info/papuanews.asp?id=332) 

Unit 4 Bahasa Daerah 

1. Monolog: Hati-Hati Menggunakan Kota 

Ada kalanya kita horus berhati-hati dalam memilih kata karena makna sebuah 
kata di daerah yang satu dengan daerah yang lain belum tentu soma. lnilah 
salah satu pengalaman yang pernah soya alami ketika soya sempat mengur 1jungi 
beberapa daerah di Nusantara. 
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Bujur bagi soya yang berasal dari suku Sunda sangat tidak pantas diucapkan 
karena kata itu bermakna 'pantat'. Namun, di wilayah di Kalimantan Barat, kata 
itu bermakna 'lurus' atau 'terus'. Jodi, soot soya berada di sana dan mendengar 
ada yang mengatakan, "Bujur, Bang", sontak soya kaget luar biasa. Mengapa 
kata itu bisa diucapkan seenaknya. 

Kejadian menarik lainnya adalah ketika duo orang sahabat soya sedang 
merebus pisang. Setelah menunggu beberapa soot, Porno yang berasal dari Solo 
bertanya pada sahabatnya yang berasal dari Bandung, "Sudah masak belum?" 
Dijawab oleh Ganjar, "Atos." Porno buru-buru membesarkan kompornya agar 
pisang yang direbusnya cepat masak karena dalam bahasa Jawa atos berarti 
'keras'. Tak berapa lama Porno membuka panci itu dan ingin mencoba 
pisangnya. Betapa terkejutnya dia ternyata pisang itu sangat lembek dan hampir 
seperti bubur. "Wah, kacau ini", katanya. "Kenapa, No". "lni, pisangnya terlalu 
lembek, katamu tadi masih keras" , kata Porno. "Nggak, tadi soya bilang atos?" 
kata Ganjar. "lya, itu artinya keras. Jodi, api kompornya soya besarkan supaya 
pisangnya cepat masak?" "0, maaf, atos dalam bahasa Sunda berarti 'sudah'. 
'~Maaf, yo, aku belum menjelaskan arti kat a itu padamu", kat a Ganjar. 

Kejadian yang menggelikan dialami teman soya ketika berada di Takengon untuk 
melakukan penelitian. Dia berkata kepada kepala desa di situ, "Pak, soot ini soya 
memerlukan dana yang banyak karena kebutuhan soya sangat besar." Tentu 
soja Pak Kepala Desa tertawa. "Mengapa Bapak tertawa?" kata teman soya. 
"Nak, di sini butuh berarti 'alat kelamin loki-loki', kata kepala desa itu. 0, maaf 
Pak, maksud soya bukan begitu. 

Ada pula kata gedang yang dalam bahasa Sunda bermakna 'pepaya', ternyata 
di Jawa, kata itu bermakna 'pisang'. Jodi, soot pembantu yang berasal dari Jawa 
disuruh membeli gedang, dia malah membeli pisang. Padahal, gedang yang 
soya maksud adalah pepaya. 

2. Dialog: Penjual dan Pembeli 

Lain /adang lain be/along, lain lubuk lain ikannya. Begitulah pepatah yang tepat 
menggambarkan pengo/oman soya ketika mengunjungi Pontianak, ibukota 
Provinsi Kalimantan Barat. Pada suatu pagi soya dan teman soya yang bernama 
Wati berbelanja ke Pasar Mawar untuk membeli buah-buahan. Di sinilah soya 
mengalami peristiwa yang sangat unik. 

Wati 

Dewi 

Wati 

Dewi 

Dewi, kita jadi membuat rujak, kan? 

Pastilah. 

Di rumah, kan sudah ada buah jambu, mangga, pepaya, dan 
kedondong. Kurang buah apa, yo? 

Hmm, nanas! lya nanas. Kalau tidak ada buah itu, bukan rujak 
namanya. 
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Wati 

Dewi 

lya Wi. Tapi, soya horus membeli kacang tanah dan gula 
merah juga. Bagaimana kalau kamu yang membeli nanas, 
sedangkan soya membeli kacang tanah dan gula merah 
supaya kita cepat selesai. Hari sudah mulai panas. 

Baiklah. 

Suara ramai pasar, langkah berjalan orang-orang berbelanja dan tawar­
menawar. 

Tak berapa lama Dewi tiba di tempat penjual nanas, 

Pedagang Ayo, Bu, nanasnya kecil, tapi manis. 

Dewi 

Pedagang 

Dewi 

Pedagang 

Dewi 

Pedagang 

Dewi 

Pedagang 

Dewi 

Pedagang 

Dewi 

Pedagang 

Dewi 

Pedagang 

Dewi 

Pedagang 

Dewi 

Pedagang 

Dewi 

Pedagang 

Warnanya soja hijau, mana mungkin manis. 

lni yang namanya nanas Mempawah, Bu. Biar hijau, rasanya 
manis. Cobalah sedikit. 

Wah, iya, manis sekali. Berapa harganya? 

Seribu lima, Bu! 

Yang benar, Bang? 

lya, Bu. Murah, kan? 

lya jelas murah, Bang. 

Mau beli berapa, Bu? 

Soya beli lima sajalah. Minta kantong plastiknya, Bang. 

lni Bu (suara "kresek" kantong plastik) 

Bang, Tolong ambilkan yang di ujung sana. 

Yang ini, Bu? lni pasti manis. lbu pandai memilihnya. 

Abang bisa soja. lni Bang sudah lima (suara "kresek-kresek" 
kantong plastik) 

Nanasnya dikupas, Bu? 

Tidak usah, Bang. lni uangnya. Seribu kan? 

Lho, kurang, Bu. 

Lho, bagaimana Abang ini. Tadi kata Abang seribu, lima. Soya 
beri uang seribu, mengapa kurang? 

Aduh, ibu ini, pasti bukan orang sini, yo? 

Memang mengapa, Bang? 

Di sini, seribu lima, artinya, seribu lima ratus. Bukan seribu rupiah 
dapat lima nanas. 
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Dewi 

Pedagang 

Dewi 

Pedagang 

Dewi 

Oh, begitu. Maaf, soya baru tahu kalau di sini seribu lima 
artinya seribu lima ratus. Jodi, kalau dua ribu lima artinya dua 
ribu lima ratus? 

He eh, Bu. 

Ya sudah, kalau begitu, soya beli dua soja. lni uangnya, 
tambah dua ribu lagi. Maaf, ya Bang. 

Tidak apa-apa, Bu. 

Terima kasih, Bang. 

Unit 5 Pedagang Kaki Lima 

1. Monolog: Sumadi Si Pedagang Kaki Lima 

Pagi itu terasa begitu panas ketika Sumadi mulai menggelar dagangannya. 
Dengan rapi dia menyusun kaos-kaos dan celana jin yang akan dijualnya di atas 
sebuah triplek yang beralaskan kain terpal. Celona jin disusunnya berdasarkan 
ukuran dan warnanya, sedangkan kaus-kaus jualannya digantung di gantungan 
baju di sebelah kiri gelarannya. Sumadi memang seorang pedagang kaki lima 
yang berjualan di pinggir jalan di kawasan Tanah Abang, Jakarta. 

Di Jakarta, kita dapat menemui banyak pedagang kaki lima seperti Sumadi. 
Kebanyakan dari mereka berjualan dengan tertib di tempat-tempat yang sudah 
disediakan. Uniknya, pedagang kaki lima mempunyai tempat-tempat tertentu 
untuk berjualan sesuai dengan barang dagangannya. Sebagai contoh, 
pedagang kaki lima yang berjualan barang-barang elektronik banyak ditemui di 
Glodok, yang berjualan peralatan rumah tangga di Jatinegara, sementara 
pakaian dan sepatu banyak didapati di Senen dan Pasar Baru. Namun, 
sebenarnya hampir di semua pasar kita dapat menemui pedagang kaki lima 
dengan variasi jualan mereka. 

Hal menarik yang dapat dipetik dari pedagang kaki lima adalah keuletan, 
kegigihan, dan ketahanan hidup serta kemampuannya untuk berwirausaha dan 
mandiri. Hal itu dapat kita lihat dari Sumadi yang lima tahun lalu dirumahkan oleh 
perusahaan sepatu tempat sebelumnya dia bekerja. Dengan modal pesangon 10 
juta dia mulai berjualan pakaian di kaki lima. 

Berdagang pakaian di kaki lima merupakan jalan keluar bagi Sumadi. Ia 
sebenarnya ingin membuka toko sendiri, tetapi biaya kontrak toko cukup mahal, 
bisa mencapai jutaan rupiah per bulan. Padahal, dengan berjualan di pinggir 
jalan, dia hanya membayar retribusi sebesar Rp5.000,00. 
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Rata-rata penghasilan Sumadi per hari antara 20.000---50.000 rupiah. Kadang­
k'?da~g. pa~a akhir pekan, dia bisa memperoleh lebih dari itu. Dengan berjualan 
di kak1 lima 1tulah, Sumadi sekarang menghidupi istri dan menyekolahkan kedua 
anaknya. 

2. Dialog: Dua Orang Pedagang Kaki Lima 

Porto 

Arman 

Porto 

Arman 

Porto 

Arman 

Porto 

Arman 

Porto 

Arman 

Porto 

: Sudah sesore ini masih soja sepi. Wah, Man. Bagaimana bisa kayo 
ka lau caranya begini? (menge/uh) 

: (tertawa) Hahaha ... Namanya juga rezekL To. Bisa datang tidak 
diduga-duga. Optimislah! Usaha terus! 

Kalau kamu enak, Man. Kamu dagang bakso dan minuman. Untuk 
urusan perut, orang tetap beli kan? Nah, aku? Belum tentu tiap 
hari ada yang beli pakaian. Padahal, sudah kugelar dagangan 
sejak pagi tadi. 

Ah, tidak juga. Harga baju-bajumu kemahalan, mungkin. Sekarang 
ini orang tidak bisa beli yang mahal-mahal, To. Kalau kasih harga 
jangan mahal-mahal. Tidak semua orang suka menawar. 

Benar juga ya. Haha .. (tertowo kecil) 

Kasih bandrol hargalah! Tulis harga barang daganganmu di situ! 
Berapa ya? Obral soja, serba 1 0.000! 

Enak soja!. Modalnya soja tidak segitu. Kalau begitu caranya, 
bagaimana bisa makan anak istriku di kampung? Apalagi, si 
sulung tahun ini mau masuk SMA dan si bungsu horus masuk SD. 
Ah, kamu tahu, kan sekarang biaya sekolah mahal? 

lya, ya, To. Masalahku juga tidak jauh beda. lni kan mau Lebaron. 
Kita juga horus menyiapkan uang untuk hari raya. Walaupun 
keluargaku di sini dan aku tidak perlu mudik, komi tetap horus 
berlebaran, kan? Huh! Di Jakarta apa-apa serba mahal pula! 

Ya. Memang sudah tanggung jawab kita sebagai kepala 
keluarga, Man. Sebaiknya, kita tidak mengeluh. Walau pagi-pagi 
kita sudah horus berjualan, subuh-subuh malah kamu sudah 
masak bakso, kita, kan senang melakukan itu semua. Kita dagang 
di pinggir jalan. Kalau siang kepanasan, kalau hujan bisa 
kebanjiran. Hahaha .. (tertawa) 

Yang penting, kan, anak istri kita bahagia dan sejahtera. 
Pendidikan anak, Bung, itu nomor satu! 

Betul! A yo jualan lagi! Dipilih .... Dipilih .... Celano jin serba 35 ribu 
.... Atau, kausnya, Mbak ... ,Mas ... , 15 ribuan! Dipilih .... Dipilih .... 
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Arman Bakso .... Bakso .... Jajan, Mbak .... Jajan, Mas .... 
(sambil mendenting-dentingkan mangkuk) 

Unit 6 Layanan Kesehatan 

1. Dialog: Kunjungan Seorang lbu ke Posyandu 

Dialog ini merupakan percakapan di antara ibu-ibu pengunjung posyandu dan 
antara seorang ibu pengunjung posyandu dan seorang petugas posyandu. 

Latar be/akang suara: sayup-sayup terdengar lagu 

Aku anak sehat, tubuhku kuat, karena ibuku rajin dan cermat. 
Semasa aku bayi, selalu diberi AS/, makanan bergizi, dan imunisasi 
Berat badanku ditimbang se/alu, posyandu menunggu setiap waktu 
Bila aku diare, ibu se/alu waspada, pertolongan ora/it sela/u siap sedia ... 

Petugas: Selamat sore, Bu. Aduh, bayinya montok sekali. Baru pertama ke 
posyandu ini, Bu? 

lbu Agus: lya. 

Petugas: Karena lbu pertama kali datang ke sini, didaftarkan yo, Bu. Silakan isi 
identitas di sini. 

lbu Agus: lni, Bu, sudah. 

Petugas: Wah, sudah satu bulan, yo, bayinya. Sekarang pendaftarannya selesai. 
lni Kartu Menuju Sehat atau KMS bayi lbu. 

lbu Agus: Terima kasih, Bu. 

Petugas: Setelah ini, silakan lbu ke meja 2. Di situ bayi lbu akan ditimbang. Dari 
meja 2, lbu menuju ke meja 3. Nanti, petugas komi akan mengisi KMS ini. 
lbu sudah tahu cora membaca KMS ini? 

lbu Agus: Belum, Bu. 

Petugas: Coba lbu perhatikan grafik pertumbuhan bayi ini. Ketika lahir, berat bayi 
ibu 3,5 kilogram. Misalnya, bulan ini berat bayi lbu 5 kilogram, titiknya ada 
di warna kuning muda ini, Bu. Setiap bulan, titik-titiknya horus membentuk 
grafik naik. Naik artinya sehat. Lalu, ini ada garis, kan? 
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lbu Agus: Yang merah ini? 

Petugas: Yo, titiknya tidak boleh ada di bawah garis merah ini karena itu artinya 
bayi kurang gizi. Sekarang mengerti, kan, Bu? 

lbu Agus : Sudah. 

Petugas: Lalu , dari meja 3, tempat petugas mengisi KMS lbu ini, nanti lbu ke meja 
4. Di meja 4 ada lbu Bidan dan kader posyandu yang akan memberikan 
penjelasan tentang kesehatan lbu dan bayi lbu. Di situ bayi ibu akan 
diberi makanan tambahan. Terakhir adalah meja 5, di situ lbu mendapat 
layanan imunisasi. Pelayanan imunisasi itu gratis. lmunisasinya adalah 
imunisasi dasar, Bu , ada BCG, hepatitis B, OPT-polio, dan campak. Ada 
juga tetanus (TT), khusus bagi ibu hamil. Di situ juga ada layanan 
Keluarga Berencana (KB) dan pengobatan sederhana. Silakan, Bu. 

lbu Agus: Terima kasih, Bu. 

2. Dialog: penyuluhan imunisasi 

Dialog ini menggambarkan sebuah penyuluhan tentang tmunisasi di sebuah 

posyandu. 

lbu 1 : Selamat sore, lbu-ibu. Hari ini posyandu kita kedatangan seorang 
penyuluh kesehatan dari puskesmas. lbu Kartika akan memberi 
penjelasan kepada kita tentang pentingnya imunisasi bagi anak-anak 

kit a. 

Penyuluh: Selamat sore, lbu-ibu. 

lbu-ibu : (secara tidak bersamaan) Selamat sore ... , selamat sore, Bu ... . 

Penyuluh: Seperti yang disampaikan oleh Bu Ketua Posyandu RW 18 ini, sore ini 
soya akan mengajak ibu-ibu untuk mengetahui pentingnya imunisasi. 
Mau, lbu-ibu? 

lbu-ibu : (secara bersamaan) Mau ... , mau, Bu .... 

Penyuluh: lmunisasi itu penting, lbu-ibu. Ada tujuh hal yang horus kita ketahui 
tentang imunisasi. Pertama, imunisasi sangat penting untuk pertahanan 
tubuh terhadap penyakit infeksi yang berbahaya. Anak kita yang tidak 
mendapatkan imunisasi akan mudah terkena penyakit itu, menjadi 
cacat tetap, menderita kekurangan gizi, bahkan meninggal, lbu-ibu. 

(terdengar suara lbu-ibu mengucapkan "ooooh .. ") 

213 
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Penyuluh: lmunisaasi dilakukan dengan memberikan vaksin. 
lbu-ibu tahu atau tidak bagaimana vaksin itu bekerja? 

lbu-ibu : (secara bersahutan) Tahu, Bu .... Tidak tahu,Bu .... 

Penyuluh: lbu-ibu, imunisasi itu hanya dapat bekerja jika diberikan sebelum 
penyakit itu diderita anak-anak. Contohnya, jika anak-anak kita sudah 
menderita tetanus, vaksin DPT tidak bermanfaat lagi bagi mereka. 

(terdengar suara riuh ibu-ibu mengucapkan "ooooh, begitu .. ") 

lbu 1: 

ltu tadi yang pertama, lbu-ibu. Sekorang, yang kedua, imunisasi 
umumnya oman, bahkan pada anak yang menderita sakit ringan, 
mempunyai cacat, atau mengalami kekurangan gizi. 
Ketiga, pemberian imunisasi secora bersamaan oman bagi anak dan 
memberikan perlindungan lebih cepat. 
Keempat, hanya dengan pemberian imunisasi yang lengkap dan tepat 
waktu, anak akan terlindung dori berbagai penyakit infeksi yang 
berbahaya. 
Kelima , semua wanita hamil horus mendapatkan vaksin tetanus untuk 
perlindungan diri dan bayinya. 
Keenam, imunisasi horus dilakukan dengan menggunakan jarum dan 
alat suntik yang boru. Setiap orang horus meminta jorum dan alat suntik 
boru bila akan diimunisasi. 
Ketujuh, penyakit akan menyebar secora cepat saat orang 
berdekatan. Semua anak yang tinggal di daerah yang padat, 
khususnya di penampungan pengungsi, atau pada daerah bencana 
alam, horus segera mendapatkan imunisasi. 

Noh, ibu-ibu, demikianlah penjelasan lbu Kortika tentang pentingnya 
imunisasi. Bulan depan kita akan mengundang lbu Kortika lagi untuk 
memberikan penjelasan tentang penyakit demam berdarah dan 
upaya pencegahannya. Sebagai penutup, morilah kita beri tepuk 
tangan yang meriah sebagai penghargaan kita kepada lbu Kortika . 

Jbu-ibu serentak bertepuk tangan sambil mengucapkan terima kasih. 

Unit 7 Pemilihan Umum 

1. Monolog: Cara Mencoblos pada Pemilu 2004 

Mono/og ini berupa pemberitahuan atau penyu/uhan kepada colon pemilih 
do/am pemilu. 
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Pada Pemilu 2004, rakyat Indonesia memilih tiga kali, yakni memilih DPR dan DPD, 
DPRD provinsi, dan DPRD kabupaten/kota. 

A. Cora mencoblos surat suora DPR dan DPRD. 
1. Surat suora DPR dan DPRD soh jika pemilih mencoblos tanda gam bar 

portai dan satu nama colon yang berasal dari partai tersebut, hanya 
mencoblos tanda gambar portai, mencoblos di dalam kotak yang 
disediakan. 

2. Surat suora DPR dan DPRD tidak soh jika pemilih hanya mencoblos satu 
nama colon, sementara tanda gambor portai yang bersangkutan tidak 
dicoblos, mencoblos tanda gambor partai dan nama colon yang 
bukan berasal dori partai yang dicoblos, dan mencoblos di luor kotak 
yang disediakan. 

B. Cora mencoblos surat suora DPD. 
1. Surat suora DPD soh jika pemilih mencoblos satu nama colon anggota 

DPD di kotak yang disediakan. 
2. Surat suora DPD tidak soh jika pemilih mencoblos di luor kotak yang 

disediakan dan mencoblos lebih dori satu foto colon anggota DPD. 

C. Cora mencoblos colon presiden dan wakil presiden. 
1 . Surat suora soh jika pemilih mencoblos salah satu toto pasangan colon 

pada kotak segi em pat yang disediakan; mencoblos lebih dori satu, 
tetapi masih di dalam salah satu kotak segi empat yang memuat 
nomor, toto, dan nama pasangan; mencoblos pada salah satu kotak 
segi empat yang memuat nomor, foto, dan nama pasangan; 
mencoblos salah satu goris kotak segi em pat yang memuat nomor, 
foto, dan nama pasangan. 

2. Surat suora tidak soh jika pemilih mencoblos lebih dori satu pasangan 
colon; mencoblos di luor kotak segi empat yang disediakan. 

2. Dialog: Figur Kepala Daerah 

Dialog ini merupakan sosialisasi pemilihan bupati secara langsung. 
Perbincangan antora seorang anak dan ayah. 

Subur 

La nang 

(Sambi/ menarik gerobak. Terdengar suara gerobak berjalan) 
Nanti, kalau sudah lulus, kamu pulang ke desa, tempat kelahiranmu 
ini. Kamu gunakan teknologi yang didapat dori kuliah untuk 
membangun desamu ini, Nak. Biar jalanan ini mu .... lus .. ., tidak ... 
berbatu ... uh .... Dorong yang kuat, Le. ( terengah-engah bersama 
La nang menarik gerobak kuat-kuat di jolon berbatu) 

(Tersenyum) Bapak tidak usah khawatir terhadap perkembangan 
desa kita. Mulai tahun ini desa kita akan dipimpin oleh orang yang 
kita kenai, benor-benor tahu dan mengerti keadaan desa kita. 
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Subur 

La nang 

Subur 

La nang 

Subur 

La nang 

Subur 

La nang 

Subur 

La nang 

Maksud kamu apa, Nak ? (dengan suara antusias) 

Kita akan memilih kepala daerah secara langsung. Artinya, kita 
bebas memilih kepala daerah yang sesuai dengan hati nurani. 

Apakah hanya gubernur yang kita pilih secara langsung? 

Oh, tidak hanya gubernur, tetapi juga wakilnya dan bupati beserta 
wakilnya. 

Syarat menjadi kepala daerah apa? 

Bapak juga bisa mencalonkan diri sebagai kepala daerah, bupati, 
misalnya. (sambil tertawa) 

Bergurau kamu, memang, bapakmu ini pejabat! 

Justru karena Bapak rakyat biasa, salah satu syarat menjadi kepala 
daerah adalah mengenal daerahnya dan dikenal oleh masyarakat 
di daerah tempat pencalonannya, Pak. Selain itu, colon kepala 
daerah juga horus bertakwa kepada Tuhan Yang Moho Esa, setia 
dan toot kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 
pemerintah yang soh, minimallulusan SMA atau sederajat, dan 
berkelakuan baik. Colon kepala daerah dapat mendaftarkan diri 
atau didaftarkan pihak lain kepada panitia pemilih. Untuk lebih 
jelasnya, persyaratan colon kepala daerah dapat dilihat di 
kecamatan atau di kantor Komisi Pemilihan Umum Daerah. 

(Menarik napas dan penuh harap) Yah, dengan persyaratan yang 
demikian, mudah-mudahan kehidupan masyarakat menjadi lebih 
sejahtera, yo, Nak. 

lya, Pak. 

Unit 8 Perikanan 

1. Dialog: Peron Pemerintah dalam Budi daya Ikon Mujair 

Dialog ini merupakan obrolan santai di warung kopi antara Pak Yudo, pegawai 
pemerintah di bidang perikanan, dan Pak S/amet, pengusaha yang akan 
membudidayakan ikon mujair. 



UNIT 4 217 

Pak Yudo 

Pak Slamet 

Pak Yudo 

Pak Slamet 

Pak Yudo 

Pak Slamet 

Pak Yudo 

Pak Slamet 

Pak Yudo 

Pak Slamet 

Pak Yudo 

Pak Slamet 

Pak Yudo 

Pak Slamet 

Pak Yudo 

Pak Slamet 

Pak Yudo 

Pak Slamet 

Pak Yudo 

Pak Slamet 

Pak Yudo 

Katanya, Pak Slamet akan beternak ikan mujair, ya? 

Betul, Pak Yudo. Tetapi, saya masih ragu. 

Mengapa? 

Ya, banyak pertimbangannya, terutama, ya, itu, apa 
sekarang ikan mujair masih laku di pasaran? 

Jangan khawatir, Pak. Hasil penjualan ikan mujair 
selalu mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Oh. 

Selain itu, penjualan benih ikan mujair pun tidak ada 
masalah, prospeknya cukup baik. 

Pemerintah mendukung usaha ini tidak, ya, Pak? 

Tentu saja, banyak pendukung yang diberikan oleh 
pemerintah, seperti modal, program penelitian dalam 
hal pembenihan, serta penanganan penyakit dan 
hama. Lebih dari itu , pemerintah juga memberikan 
bantuan dalam penanganan pascapanen, 
penanganan budi daya, serta adanya kemudahan 
dalam periizinan ekspor. 

Wah, kalau begitu, insya Allah, saya jadi beternak ikan 
mujair. Terus, langkah pertama apa yang perlu saya 
sediakan untuk memelihara ikan ini, Pak? 

Pak Slamet punya lahan tidak untuk memeliharanya? 

Ya, jelas punya, Pak. ltu lihat, di sana itul Tanah yang 
luas itu, semua milik saya. 

Saya percaya, Pak. 

Ha ... , ha ... , saya hanya bercanda, kok, Pak. Tanah 
itu mesti saya apakan, ya? 

Ya, dijadikan kolam, Pak. Ha ... , ha ... untuk lebih 
jelasnya, Pak Slamet datang saja ke kantor saya. 
Nanti, teman-teman saya di kantor akan membantu. 

Memang, boleh, Pak? 

Boleh, besok datang, ya. 

Ya, Pak. Eh, tetapi, ... . 

Ada apa lagi, Pak? 

Kantor Pak Yudo itu di mana ya? 

Lho, belum tahu toh? Pak Slamet pernah ke sana, 
kan? ltu /ho, di Dinas Bina Usaha dan Pengolahan Hasil 
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Dinas Kelautan dan Perikanan. 

PakSiamet Oh, yo, soya lupa. Wah, terima kasih sekali. 

2. Monolog: Mencari Ikon Botia di Batanghari 

Monolog ini meneeritakon usoho penduduk meneori ikon botio otou ikon 
bojubong di sekitor sungoi Botonghori. Penduduk itu meneori ikon botio sebogoi 
pekerjoon musimon di somping pekerjoon sebogoi petoni. 

Malam itu, pukul 23.00. Hujan masih turun rintik-rintik. Pak Surip tampak berjalan 
menyusuri tepian Sungai Batanghari, Jambi. Ia memakai sarung kumal untuk 
melindungi tubuhnya dari hawa dingin. Bermodal serokan kecil yang terbuat dari 
kelambu bekas, tangan pria paruh baya itu mengaduk-aduk lumpur di sisi batang 
kayu lapuk. Duo puluh ikon Botia ukuran 1-2 em berhasil ditangkapnya, lalu 
dimasukkan ke dalam bubu kecil yang ditentengnya. 

Memang, datangnya musim hujan di Sungai Batanghari, Jambi, membawa 
berkah bagi para pemburu ikon Botia. Mereka meneari ikon itu sampai ke anak­
anak Sungai Batanghari, seperti di Sungai Alai, Lubuktapak, Lubuk Kayo Aro, Lubuk 
Manik, Danau Bangko, dan Lubukapung. Pado soot itu berburu ikon botio dapat 
mendatangkan uang lebih banyak jika dibandingkan dengon bekerja di kebun 
karet. 

Hal itu wajar, apabila Pak Surip dan warga Desa Rantaupuri, Keeamatan 
Tebingtinggi meninggolkan pekerjaan sebagai penyadap karet. Dalam waktu 
semalam mereka mampu mengumpulkan 500 ekor ikon botia. Ikon itu langsung 
dijual ke penampung yang datang menjemput di pasar desa. Seekor ikon botia 
ukuran 1 ,5-2,5 em dihargai Rp250,00. ltu berarti Rp 125.000,00 masuk ke koeek 
mereka. 

Sayang, sompai soot ini pasokan ikon yang bersosok mirip pesawat tempur itu 
masih mengandalkon tangkapan alam dan musim. Oleh karena itu, di luar musim, 
terutama pada bulan Agustus-Desember, jangan berharap kita memperoleh 
ikon ini. 

Ikon botia ini bukan tidak mungkin dipijahkan. Balai Penelitian Perikanan Air Tawar 
sudah menintis pemijahan ikon hias itu sejak 1993. Sayang, hasil penelitian itu 
belum memuaskan. Tingkat kelangsungan hidup ikon, telur, sampai dengan benih 
baru meneapai 40 persen. Meskipun demikian, keberhasilan itu patut diaeungi 
jempol. Di Thailand belum ada yang mampu memelihara induk ikon itu. 
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Unit 9 Perkebunan 

1. Dialog: Pengolahan Minyak Kelapa Sawit 

Dialog ini merupakan percakapan antara sekelompok mahasiswa dengan salah 
seorang pekerja di pabrik pengolahan minyak kelapa sawit. 

Ani Selamat pagi, Pak. Komi mahasiswa dari lnstitut Pertanian Bogor. 
Komi ingin tahu proses pengolahan biji kelapa sawit ini menjadi 
minyak goreng? 

Bapak: Oh, baiklah. Pertama, buah kelapa sawit ini horus disterilkan. 

Ani Mengapa horus disterilkan? 

Bapak: Tujuannya untuk membekukan zat putih telur yang terkandung 
dalam sabut, membunuh mikroorganisme, menguraikan zat-zat 
lendir dari daging buah, menurunkan kadar air, melepaskan kernel 
dari cangkangnya, dan mempermudah pelepasan buah dari 
tandannya. 

Ani Jodi, setelah disterilkan, buah sawit lepas dari tandannya? 

Bapak: Belum, buah dilepas mengunakan mesin pelepas buah. Kemudian, 
dimasukkan ke dalam mesin disgestor sehingga menghasilkan 
bubur homogen yang di dalamnya masih terdapat biji-biji sawit. 
Setelah itu, bubur sawit dimasukkan ke dalam mesin pemeras yang 
di sana itu. Dengan alat itu, minyak yang berada di tengah-tengah 
bubur atau yang disebut dengan jeladren akan ditekan ke luar. 
Ampas yang keluar dari ujung ketel terdiri atas gumpalan serat, 
serabut, daging buah, butiran biji, dan kotoran lainnya. Biji-biji ini 
dipisahkan dari ampasnya dengan mesin separator. 

Ani Apakah ampas dan tandan yang menumpuk itu masih bisa 
digunakan, Pak? 

Bapak: Ya, digunakan sebagai pupuk organik untuk tanaman kelapa sawit 
yang belum menghasilkan buah. 

Ani Apakah cairan ini yang akan menjadi minyak? Mengapa kotor 
sekali? 

Bapak: Cairan yang keluar dari mesin pemeras ini masih belum murni 
karena masih terdiri atas 30% minyak, 60% air, dan 10% kotoran. 
Selanjutnya, dilakukan proses klarifikasi yang berfungsi untuk 
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Ani 

Bapak: 

Ani 

Bapak: 

memurnikan minyak. Proses klarifikasi ini dilakukan melalui dua 
tahap agar diperoleh minyak yang berkualitas. 

Wah, ternyata sangat rumit cara pengolahannya. 

ltulah sebabnya, tidak mungkin ada industri pengolahan kelapa 
sawit yang berskala rumah tangga karena sangat rumit, mahal, 
dan prosesnya sangat panjang. 

Apakah proses selanjutnya masih panjang untuk memperoleh 
minyak yang bersih, Pak? 

Tidak. Proses terakhir adalah penyaringan. Hasil akhir ini sudah 
merupakan minyak yang bersih. 

2. Monolog: Indonesia Bertekad Menggungguli Negara Tetangga 

Mono/og ini merupakan berita yang berisikan informasi tentang situasi 
perkembangan perkebunan ke/apa sawit di Indonesia. 

Produksi minyak kelapa sawit Indonesia dalam waktu lima tahun mendatang 
ditargetkan mencapai 22 juta ton lebih per tahun. Apabila tercapai, Indonesia 
akan mengalahkan negara tetangga dan menjadi produsen minyak sawit 
terbesar di dunia. Saat ini jumlah produksi minyak kelapa sawit negara tetangga 
mencapai sekitar 15 juta ton per tahun dari area seluas 4,2 juta hektare. Totalluas 
lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 5,2 juta hektare dan ada 
satu juta hektare lahan kelapa sawit yang belum menghasilkan buah. Hal ini 
dikemukakan oleh Ketua Harian Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia 
(GAPKI) seusai diterima Wakil Presiden di Audiotorium lstana Wakil Presiden. 

Menurut Ketua GAPKL untuk mencapai produksi sebanyak 22 juta ton minyak 
kelapa sawit mentah, dibutuhkan tambahan lahan hingga tiga juta hektar. Di 
samping harus ada penambahan bibit unggul dan pemupukan yang baik untuk 
meningkatkan produktivitas kelapa sawit. Tahun ini, produksi minyak kelapa sawit 
Indonesia telah mencapai 14,7 juta ton per tahun. Rata-rata per hektare lahan 
sawit menghasilkan minyak sawit mentah sebesar 3,4 ton . Untuk itu, harus 
ditingkatkan jumlahnya menjadi 3,6-4 ton per hektare per tahun. 

Pemerintah Indonesia mendukung peningkatan produksi minyak kelapa sawit, 
tetapi jangan hanya dimonopoli oleh pengusaha besar dan hanya untuk 
diekspor. Produksi ini juga digunakan sebagai bahan bakar alternatif walaupun 
biodiesel dinilai belum menguntungkan pada saat ini. Tahun 2006 GAPKI sepakat 
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untuk membuka hutan dengan menggunakan peralatan konvensional untuk 
menjaga kelestarian lingkungannya. 

(Sumber: Kompas, Rabu, 3 Mei 2006) 

Catatan: minyak sawit mentah atau Crude Palm Oil sering disingkat CPO. 

Unit 10 Teknologi Terapan 

1. Monolog: Teknologi Cakar Ayam 

Mono/og ini merupakan /aporan tentang penemuan tekno/ogi fondasi cakar 
ayam. Do/am monolog ini diceritakan asa/-usul ditemukannya teknologi tersebut 
dan penerapannya do/am berbagai jenis bangunan. 

Teknologi cakar ayam ditemukan oleh Sedijatmo, seorang lnsiyur lulusan ITB. 
Teknologi ini digunakan pertama kali untuk membangun fondasi tiang listrik 
tegangan tinggi di daerah Ancol, suatu kawasan rawa yang lembek. Lapisan 
tanah keras di sana dapat mencapai kedalaman 25 meter. 

Sedijatmo membuat fondasi "berserabut" dari pipa beton yang dinamai fondasi 
"cakar ayam" karena bentuknya mirip cakar ayam. Fondasi ini dialasi pelat 
beton. Di bawah pelat yang tebalnya 1 0-12 senti meter itu mencuat pipa-pipa 
beton dengan diameter 50 sentimeter yang satu soma lain berjarak 1-1 ,5 meter. 
Akan tetapi, pipa ini tidak memanjang seperti tiang pancang yang dapat 
mencapai lapisan tanah keras. Kaki-kaki yang panjangnya hanya 3,5 meter itu 
menggantung. Meskipun tidak sampai mencengkeram tanah keras, kaki-kaki 
cakar ayam itu cukup kuat untuk menahan tekanan dari atas dan samping. 
Penerapan toknologi ini dapat menghemat biaya sampai dengan 30%. 

Fondasi ini juga digunakan untuk membangun Bandara Juanda, Surabaya, 
Bandara Polonia, Medon, dan Bandara Soekarno-Hatta, Cengkareng. Hasil 
pengujian di Polonia menunjukkan bahwa cakar ayam mampu mereduksi hingga 
75% tekanan pada tanah di bawah landasan pacu. Hasil yang paling 
monumental adalah pembuatan Bandara Soekarno-Hatta, Cengkareng. Bandara 
ini memanfaatkan fondasi cakar ayam untuk landasan bandara seluas 120 
hektare dari lahan seluas 1.800 hektare. Konstruksi ini juga digunakan untuk 
menyangga bangunan bertingkat, seperti Kantor PLN Jakarta, Kantor Perwakilan 
Direktorat Jenderal Cipta Karya, Surabaya, dan Gedung Sekwilda Kalimantan 
Timur. 

Teknologi cakar ayam ini telah mendapat hak paten dari Indonesia, Kanada, 
Amerika Serikat, lnggris, Prancis, ltalia, Belgia, Belanda, Denmark, dan Jerman. 
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2. Dialog: Teknologi KA Clip 

Dialog ini merupakan perbincangan santai an tara mahasiswa dan_ dose_n. sala_h_ 
satu perguruan tinggi. Dialog ini terjadi di kantin kampus tersebut. Dtalog tnt benst 
pembicaraan tentang temuan teknologi terapan di bidang perkeretaapian. 

Mahasiswa : Maaf, Pak. Bapak sedang membaca apa? 

Dosen lni artikel tentang temuan teknologi sederhana di 
bidang perkeretaapian. 

Mahasiswa : Siapa penemunya, Pak? 

Dosen Budi Noviantoro, pegawai PT Kereta Api Indonesia. 

Mahasiswa : Bagaimana ceritanya, Pak? 

Dosen Temuan ini diawali dari pekerjaan rutinnya mengecek kondisi rei 
kereta api. Jika kendur, bautnya dikencangkan. Jika lepas, bautnya 
diganti dengan yang baru. Pemasangan klip dilakukan secara hati­
hati. Sebab, kalau salah pasang, rei akan cepat rusak. 

Mahasiswa : Pak, itu wajar, bukan temuan? 

Dosen Begini penemuannya. ldenya bermula dari coret-coret di kertas, 
kemudian Novi meneruskan gagasannya dengan membuat klip 
penambat bantalan rei di bengkel PT Perindustrian Angkatan Darat 
(Pindad). Percobaan ini dilakukan sec ora sembunyi-sembunyi 
karena Pindad adalah Produsen DE Clip, penambat rei berlisensi 
Belanda yang selama ini dipakai PT Kereta Api Indonesia. Ketika 
mengetahui hal itu, pimpinan Pindad malah memberi kesempatan 
kepada Novi untuk membuat contoh produk, kemudian mengujinya 
secara ilmiah. Hasilnya KA Clip buatan Novi sesuai dengan standar 
American Railway Engineering and Maintenance of Way 
Association. 

Mahasiswa : Apa beda klip buatan Novi dengan klip penambat yang bin, Pak? 

Dosen KA Clip buatan Novi mempunyai duo gigi. lni memungkinkan klip 
dipasang pada jenis rei yang berbeda ukurannya. Desainnya dibuat 
agar klip mudah dipasang, tetapi sulit dicopot. Keunggulan lain 
adalah harganya iebih murah jika dibandingkan dengan klip impor. 

Mahasiswa : Apa klip itu dipakai oleh PT Kereta Api Indonesia, Pak? 

Dosen Yo. KA Clip diproduksi secara massal oleh Pindad dan digunakan PT 
Kereta Api Indonesia. Bahkan, sekitar 400 kilom_eter rei kereta api 
telah menggunakan KA Clip. 

Mahasiswa: Wah hebat, yo. Ternyata orang Indonesia ada yang mampu 
berbicara dalam dunia teknologi perkeretaapian. 



Unit 1 Budaya Betawi 

Pemahaman Bacaan 1 

1. Tanggal 5 Maret 1939 di Jakarta 
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[RJ 6. Kerak telur terbuat dari telur dan santan kelapa. 

0 7. Roti buaya biasanya dijadikan hantaran saat pernikahan. 

0 8. Roti buaya hanya berupa roti kosong yang dibentuk seperti buaya. 

0 9. Buaya adalah binatang yang setia pada pasangannya. 

010. Bang Dul bukan orang Betawi asli. 

Pemahaman Dengaran 2 

1. Di Grogol, Depok. 

2. Karena Si Jampang sangat dihormati dan dikenal luas oleh penduduk 
dan para pendekar di daerah Betawi. 

3. Ia bekerja sebagai petani dan berdagang buah di Pasar Tanah Abang. 
Selain itu, ia juga mengajarkan ilmu agama dan ilmu silat. 

4. Pihak penjajah dan penguasa pribumi. 

5. Karena sering membela penduduk yang ditindas oleh pihak penjajah 
dan penguasa pribumi. 

Tata Bahasa 

Latihan 1 

1. Petinju itu berhasil (mengalahkan/mengalahi) lawannya. 

2. Polisi berhasil (mengamankan/mengamani) daerah itu. 

3. Lussy (menyiramkan/menyirami) bunga tulip. 

4. Bibi sedang (mencabutkan/mencabuti) rumput di halaman. 

5. Pak Guru (menyarankan/menyarani) murid-murid untuk rajin belajar. 

6. Bu Nani (mengantari/mengantarkan) anaknya ke sekolah. 

7. Hadiah ini (menyenangkan/menyenangi) hati komi. 

Latihan 2 

1. Bu Guru (tanya) Anton tentang pelajaran hari kemarin. 

Bu Guru menanyai Anton tentang pelajaran hari kemarin . 

2. Dadi (cerita) pengalamannya sewaktu di Kanada . 

Dadi menceritakan pengalamannya sewaktu di Kanada. 

3. Paman (nama) anaknya yang baru lahir dengan nama Bima. 

Paman menamai anaknya yang baru lahir dengan nama Bima. 
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' 4. Wenny (warna) rambutnya dengan cat rambut warna merah. 

Wenny mewarnai rambutnya dengan cat rambut warna merah. 

5. Presiden (temu) tamu negara di lstana Negara. 

Presiden menemui tamu di lstana Negara. 

Unit 2 Seni Kerajinan 

Pemahaman Bacaan 1 

Latihan 1 

1. Masyarakat Yogyakarta telah mengenal seni kerajinan perak sejak 
abad ke-18. 

2. Pada awalnya, kerajinan perak hanya dikenal di lingkungan istana 
Sultan Yogyakarta karena para perajin hanya membuat perlengkapan 
upacara bagi keluarga bangsawan. 

3. Teknik tatah ukir adalah salah satu teknik pembuatan kerajinan perak, 
yaitu teknik menghias dengan menggunakan alat tatah untuk 
membentuk perak, lalu diukir dengan motif tertentu. Teknik itu pernah 
berkembang pesat di Kotagede, Yogyakarta, tetapi sekarang hampir 
puna h. 

4. Teknik tatah ukir pernah berkembang pesat di Kotagede, Yogyakarta. 

5. Teknik tatah ukir berbeda dengan teknik lain dalam hal waktu 
pengerjaan dan teknik pengerjaan. Juga berbeda dalam hasil, 
artinya, dengan tatah ukir, benda yang diukir terlihat lebih nyata dan 
berisi, tampak memiliki tiga dimensi. 

6. Karena waktu pengerjaannya cukup lama sehingga biaya 
bertambah, tidak banyak perajin yang suka membuat kerajinan 
dengan teknik tatah ukir. Di samping itu, teknik tatah ukir lebih banyak 
dipakai untuk membuat peralatan makan. Padahal, pembeli lebih 
menyukai perhiasan. 

7. Teknik tatah ukir dipakai untuk membuat perhiasan. Dengan teknik ini, 
perhiasan menjadi lebih nyata, berisi, dan memiliki tiga dimensi. 
Perhiasan dengan desain baru diminati di luar negeri. 

8. Produk massal yang dimaksud pada paragraf 7 adalah produk perak 
yang dibuat sangat banyak oleh banyak perajin. Keahlian untuk 
membuat sebuah desain dikuasai oleh banyak perajin sehingga tidak 
ada sesuatu yang khusus pada kerajinan perak yang dihasilkan. 
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9. Para perajin membuat desain boru, misalnya, dengan membuat 
perhiasan. Mereka juga rajin mengikuti pameran untuk 
mempromosikan hasil kerajinan mereka. 

10. Teknik tatah ukir merupakan salah satu teknik pembuatan kerajinan 
perak yang mempunyai banyak keistimewaan korena mampu 
membuat benda kerja menjadi kerajinan yang indah, tampak seperti 
nyata korena memiliki tiga dimensi dan berisi. Jadi, horus dilestorikan. 

Latihan 2 

1. A. Sebelum dikenal luas, kerajinan itu hanya dikenal di lingkungan istana 
Sultan Yogyakorta. 
(Poragraf 1, boris 2-5) 

2. B. Teknik tatah ukir merupakan satu teknik pembuatan kerajinan perak yang 
hampir hilang di Kotagede, Yogyakarta. 
(Poragraf 2, boris 5-7) 

3. A. Penambahan biaya produksi merupakan risiko pembuatan seni kerajian 
perak dengan teknik tatah ukir. 
(Poragraf 3, boris 5-8) 

4. B. Masih terdapat perajin yang mengerjakan kerajinan perak secara manual. 
(Poragraf 7, boris 2-5) 

5. B. Mendesain dan mengikuti pameran merupakan rutinitas perajin dan 
pengusaha perak. 
(Poragraf 7 dan 8, boris 1, 2 (poragraf 7), 1, 2, 3 (paragraf 8) 

Pemahaman Bacaan 2 

Latihan 1 

0 1. Kayu adalah bahan penting bagi penduduk Indonesia. 

0 2. Penduduk Indonesia memanfaatkan kayu untuk bahan seni kerajinan. 

0 3. Seni ukir kayu telah berumur sangat tua, setua peninggalan batu 
berukir pada bangunan candi atau ukiran pada dasar logam. 

0 4. Jepara adalah nama sebuah desa perajin ukir kayu di pantai utora 
Jawa. 

0 5. Sekorang kegiatan mengukir kayu di Jepara merupakan kegiatan 
sampingan masyorakat Jepora. 
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~ 6. Masyakarat Jepara mulai mengenal seni kerajinan ukir pada masa R.A. 
Kartini. 

0 7. R.A. Kartini adalah tokoh yang turut memajukan seni kerajinan ukir di 
Jepara. 

0 8. Pada masa kini seni ukir kayu Jepara telah menjadi usaha industri. 

0 9. Detail halus merupakan salah satu alasan yang membuat ukiran 
Jepara mempunyai nilai lebih jika dibandingkan dengan ukiran dari 
daerah lain. 

~ 1 0. Pasar industri terbesar terletak di Desa Sukodono. 

latihan 2 

1. Penduduk Indonesia memanfaatkan kayu untuk membuat rumah, perahu, 
peralatan rumah tangga, perlengkapan upacara, dan lain-lain. Di samping 
itu, kayu juga dimanfaatkan sebagai bahan seni kerajinan. 

2. Peninggalan kayu tidak dapat kita temukan sekarang karena bahan kayu 
tidak kuat. 

3. Pada awa lnya kerajinan ukiran di Jepara dikerjakan hanya untuk keperluan 
rumah tangga, tetapi kemudian d ikerjakan untuk diperdagangkan. R. A. 
Kartini di aw ol abad 20 turut memperkenalkan mebel ukir Jepara kepada 
masyarakat Eropa mela lui surat-suratnya. Sejak itu kerajinan ukir di Jepara 
yang semula adalah usaha rumah tangga berubah menjadi usaha industri. 

4. Mebel ukir dari kayu jati. 

latihan 3 

1 
1. Perajin membeli kayu . 

4 
2. Tukang potong memotong papan sesuai dengan polo pada 

papan. 2 

3. Perajin memotong kayu menjadi papan. 3 
4. Penggambar memberi polo a tau gambar pada papan. 

8 
5. Pengampelas menghaluskan permukaan mebel. 

6. Tukang kayu menyusun dan merangkai menjadi mebel, seperti kursi, 
5 

meja, tempat tidur, meja hias, dan rak. 6 

7. Pengukir mengukir bagian mebel yang diserahkan kepadanya. 
7 

8. Tukang kayu merakit bagian yang telah diukir. 
10 
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9. Pengepak mengemas me bel sehingga siap dijual. 9 

10. Tukang pelitur mengecat permukaan me bel dengan pelitur. 

latihan 4 

1. Kayu merupakan bahan penting bagi penduduk Indonesia. 

Kayu merupakan barang penting bagi penduduk Indonesia. 

2. Mereka memanfaatkan kayu untuk membuat rumah. 

Mereka menggunakan kayu untuk membuat rumah. 

3. Seni ukir kayu telah berumur sangat tua. 

Seni ukir kayu telah berusia sangat tua. 

4. Kegiatan mengukir telah dikenal masyarakat Jepara sejak berabad-abad 

yang lampau. 

Kegiatan mengukir telah diketahui masyarakat Jepara sejak berabad-abad 

yang lalu . 

5. Pada tahap awol perajin mengolah bahan pokok, yaitu kayu. 

Pada tahap awol perajin membuat bahan pokok, yaitu kayu. 

Pemahaman Dengaran 1 

latihan 1 

0 1. Keraj inan ukir kayu selalu identik dengan Jepara . 

[Rl 2. Perajin ukir yang piawai hanya terdapat di Jepara, tidak di daerah lain. 

[Rl 3. Hasil kerajinan ukir kayu Serenan bergaya dan berkarakter pesisir karena 
Serenan berada di daerah pesisir. 

0 4. Soka mewariskan keahlian mengukir kepada warga Serenan. 

0 5. Karya terbaik Soka adalah Cantik Rojomolo. 

[Rl 6. Soka memiliki keahlian mengukir karena titah Sunan Paku Buwono X. 

[Rl 7. Semua warga Serenan adalah perajin yang membuat kerajinan kayu. 

0 8. Kerajinan kayu warga Desa Serenan memikat hati dan bermutu tinggi 
karena keahlian para pengukirnya. 

0 9. Keterampilan mengukir para perajin ukir di Sere nan terus mereka latih 
dari waktu ke waktu. 
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010. Kerajinan ukir dari Desa Sere nan memesona karen a selalu disesuaikan 
dengan perkembangan zaman. 

Pemahaman Dengaran 2 

Latihan 1 

1. (GEf.e./tidak ada) Mitasari menjadi pengusaha perak karena ayahnya juga 
seorang pengusaha perak. 

2. (ada/tidak ada) Teknik tatrapan soma dengan teknik filigran. 

3. (ada/tidak ada) Selain pemilik dan pendiri perusahaan bernama Mitasari 
Silver, Mitasari juga pemilik hak paten atas merek Mitasari. 

4. (GEf.e./tidak ada) Perusahaan milik Mitasari mempunyai bengkel kerja di 
Jakarta. 

5. (ada/tidak ada) Perusahaan juga memproduksi patung. 

6. (GEf.e./tidak ada) Perusahaan menjalin kerja soma dengan perusahaan 
kerajinan perak lain. 

7. (GEf.e./tidak ada) Perusahaan mempunyai butik di Spanyol. 

8. (ada/tidak ada) Sentuhan akhir dan kontrol kualitas sebelum dipasarkan 
tetap dikerjakan di bengkel perusahaan. 

Latihan 2 

1. Mitasari adalah seorang pengusaha kerajinan perak. Ia mendirikan dan 
memiliki perusahaan kerajinan perak bernama Mitasari Silver. Selain itu, ia 
adalah pemilik hak paten atas nama Mitasari. 

2. Perhiasan, seperti kalung, cincin, gelang, bros, anting, pin; juga benda­
benda, seperti patung, tropi, piala, dan replika perhiasan kuno; juga 
peralatan makan, seperti sendok, garpu, piring makan, dan cangkir. 

3. Agar kerajinan perak yang dihasilkan tampak bogus. 

4. Setiap produk perusahaan secara keseluruhan tidak dikerjakan di bengkel 
kerja perusahaan. Sebagian produk itu dikerjakan oleh perajin yang 
bekerja soma dengan perusahaan Mitasari Silver di rumah mereka masing­
masing walaupun kontrol kualitas sebelum dipasarkan tetap dilakukan di 
bengkel perusahaan. 

5. Produk perusahaan dijual melalui galeri atau butik yang ada di dalam 
negeri dan di luar negeri. Galeri di dalam negeri merupakan galeri khusus 
milik perusahaan Mitasari, sedangkan galeri atau butik di luar negeri 
adalah milik perusahaan pelanggan Mitasari. 
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Berbicara 

A (Anda) B (Ternan Anda) 
1. Bisakah Bapak mengirim 25 meja ukir 1. Perusahaan sedang mengerjakan 

kayu akhir minggu ini? (permintaan) banyak pesanan. (penolakan) 

2. Kemarin kakakku menonton film Cinta 2. 
Pertama. Katanya bogus sekali. 
Apakah kamu ingin menontonnya? 
(ajakan) 

3. Bagaimana kalau kita mencari buku 3. 
cerita rakyat di toko buku? (ajakan) 

A (Ternan Anda) 

Aku juga mendengar dari radio 
dan membaca di surat kabar 
kalau film itu bogus. Aku ingin 
menontonnya. (penerimaan) 

Ide yang bogus. Ayo, kita pergi ke 
sana. (penerimaan) 

B (Anda) 

4. lstriku senang sekali memasak dan 
masakannya pasti enak. Maukah 
Anda mampir ke rumah komi untuk 
makan malam? (ajakan) 

4. Wah, soya yakin istri Anda adalah 
pemasak yang hebat. Nanti 
malam soya pasti mampir ke 
rumah Anda. (penerimaan) 

5. Bagaimana kalau kita pergi ke pantai 5· 
Sabtu depan? (ajakan) 

Sabtu depan aku akan pergi ke 
perkawinan teman SMA-ku. 
(penolakan) 

6. Bisakah Anda mencari buku tentang 
kerajinan ukir kayu di perpustakaan 6. Pak Kepala sedang meminta soya 
atau membelinya di toko buku? menyelesaikan laporan ini. 
(permintaan) (penolakan) 

lata Bahasa 

Latihan 1 

Berdasarkan bacaan, ada empat kalimat yang menggunakan penghubung 
antarkalimat. 

1. Teknik itu pernah berkembang pesat di Kotagede, Yogyakarta. Narnun, kini 
teknik tatah ukir hampir punah. 

2. Masyarakat lebih meminati kerajinan perak yang berbentuk perhiasan. Oleh 
karena itu, regenerasi keahlian mengukir perak dengan teknik tatah ukir 
hampir tidak ada. 

3. Kayu merupakan bahan penting bagi penduduk Indonesia sehingga mereka 
memanfaatkannya untuk membuat rumah, perahu, peralatan rumah 
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tangga, perlengkapan upacara, dan lain-lain. Di samping itu, kayu juga 
dimanfaatkan sebagai bahan seni kerajinan. 

4. Bila tugas seorang tukang ukir selesai, hasil itu diserahkan kembali pada 
tukang kayu untuk dirakit. Setelah itu, tukang ampelas akan menghaluskan 
permukaan mebel. 

Latihan 2 

Menghubungkan kalimat a dan kalimat b dengan penghubung antarkalimat yang 
tepat. 

1. (a) Di Indonesia tumbuh banyak pohon. 

(b) Banyak orang di Indonesia memanfaatkan pohon itu untuk bahan 
baku industri kerajinan kayu . 

Di Indonesia tumbuh banyak pohon. Oleh karena itu, banyak orang di 
Indonesia memanfaatkan pohon itu untuk bahan baku industri kerajinan kayu. 

2. (a) Kerajinan perak yang terkenal tidak hanya berasal dari Yogyakarta. 

(b) Kerajinan perak yang dibuat oleh para perajin dari Desa Celuk di 
Gianyar, Bali, tidak kalah terkena l. 

Kerajinan perak yang terkenal tidak hanya berasal dari Yogyakarta. Di samping 
itu, kerajinan perak yang dibuat oleh para perajin dari Desa Celuk di Gianyar, 
Bali, tidak kalah terkenal. 

3. (a) Komi ingin memiliki kerajinan perak dengan teknik tatah ukir. 

(b) Komi pergi ke Yogyakarta sore ini. 

Komi ingin memiliki kerajinan perak dengan teknik tatah ukir. Oleh sebab itu, 
komi pergi ke Yogyakarta sore ini. 

4. (a) Para colon membeli berkeliling dari gedung pamer yang satu ke 
gedung pamer yang lain untuk melihat mebel ukir kayu yang 
dipamerkan di sana. 

(b) Mereka menentukan mebel terbaik yang akan mereka beli. 

Para colon membeli berkeliling dari gedung pamer yang satu ke gedung 
pamer yang lain untuk melihat mebel ukir kayu yang d ipamerkan di sana. 
Setelah itu, mereka menentukan mebel terbaik yang akan mereka beli. 

Latihan 3 

Awalan pe- untuk mengganti bagian yang dicetak tebal. 

1 . Setiap hari temanku membaca berita di sebuah televisi. Ia adalah seorang 
pembaca berita. 
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2. Telah duo tahun ini ayahnya mencari damar di hutan Kalimantan. Sebagai 
seorang pendamar ia tidak pulang tanpa membawa damar. 

3. Sebagai pemilik bengkel kerja kerajinan perak, Mitasari berhak memecat 
pekerjanya yang gemar mabuk. Pemabuk tidak dapat bekerja dengan 
baik. 

4. Pada malam bulan purnama ini komi pergi ke Candi Prambanan untuk 
melihat orang menari pada Sendratari Ramayana. Para penari berjumlah 
200 orang. 

5. Banyak orang mencari rotan yang menjual rotannya langsung kepada 
para perajin rotan. Artinya, para perotan berhubungan dengan para 
perajin rotan tanpa perantara. 

Latihan 4 

1. Sebagai seorang pelajar, adikku rajin (be#ajar/mengajar) di sekolah dan di 
rumah. 

2. Sampai sekarang temanku masih suka (merenang/berenang) karena ia 
ingin menjadi perenang di pekan olahraga nanti. 

3. Ayahnya bertani pada lahan yang sangat luas. Pada tahun lalu, ayahnya 
menjadi (penani/petani) paling berhasil dengan hasil panen yang 
melimpah. 

4. Anak-anak kecil itu mulai diajarkan menyepak bola. Mereka sekarang baru 
menjadi (penyepak/pesepak) bola, belum menjadi (penyepak/pesepak) 
bola. 

5. Susi Susanti dan Alan Budikusuma adalah (pembulu tangkis/pebu#u tangkis) 
Indonesia yang pertama kali memenangkan medali emas di Olimpiade. 

6. Chris John adalah (petinju/peninju) profesionallndonesia. 

7. Sepupuku sering pergi ke ladangnya sambil membawa senapan untuk 
menembak burung yang makan padi-padinya. Komi memanggilnya si 
(penembak/petembak) burung. 

8. Para (pejalan kaki/penjalan kaki) berjalan sejauh 1 0 kilometer setiap hari. 

9. Walaupun ia sering (mengkhaya#/berkhayal), ia tidak ingin disebut sebagai 
pengkhayal. 

10. Pamanku telah bekerja di perusahaan itu selama 20 to hun. Ia seorang 
(pengerja/pekerja) yang berhasil. 

Latihan 5 

1. Ada peribahasa yang berbunyi, "Setinggi-tingginya bangau terbang, 
surutnya ke kubangan juga". 

2. "Komi ingin menyelesaikan pesanan ini secepatnya", kata seorang perajin. 
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3. Ayahku semuda ibuku ketika mereka menikah 25 tahun yang lalu. 

4. Putu Edogawa memulai usahanya sesudah tidak lagi bekerja pada 
perusahaan keluarganya. 

5. Usaha kerajinan kayu membawa keuntungan besar baginya. Ia menjadi 
orang terkaya sedesa. 

6. "Pengunjung yang datang ke ruang pamer ini horus kita perlakukan 
se/ayaknya seorang raja", kata seorang pengusaha kerajinan mebel ukir 
kayu. 

7. Kita horus berusaha sebaik-baiknya agar penghasilan perusahaan 
meningkat. 

8. "Seselesainya engkau bekerja, pergilah mengunjungi temanmu yang 
sa kit", kat a ibunya. 

9. Seenak-enaknya hidup di negeri orang, lebih enak hidup di negeri sendiri. 

10. Ia ingin tahu apa sebenarnya terjadi di perusahaan ini. 

Unit 3 Hukum Adat 

Pemahaman Bacaan 1 

1. Masyarakat adat mewarisi hutan adat secara turun-temurun. 

2. Hutan adat perlu dijaga kelestariannya karena masih bersifat eksklusif. 

3. Sebagian wilayah hutan dijadikan lahan pertanian untuk mencukupi 
kebutuhan bahan pokok sehari-hari. 

4. Konflik dapat diredam karena hasil budi daya hutan dibagi berdasarkan 
mekanisme pemerataan distribusi hasil panen sumber daya alam. 

5. Hutan adat merupakan tanah warisan yang dimilikinya secara turun­
temurun. 

6. Mereka menebangi pohon-pohan yang dianggap tidak perlu dan 
menjadikannya sebagai lahan pertanian. 

7. Pencuri itu dikenai sanksi adat. 

8. Lebih baik ditangani masyarakat adat. 

9. Hutan ad at memiliki fungsi konservasi terhadap keanekaragaman hayati 
dan melindungi pengairan yang menjadi salah satu sumber kehidupan 
masyarakat. 

1 0. Pemerintah horus menindak tegas para pencuri atau perusak hutan adat. 
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Pemahaman Bacaan 2 

Latihan 1 

l.D 
2. B 
3. c 
4.D 
5. c 

Latihan 2 

1. Utusan dari pihak keluarga laki-laki. 
2. Laki-laki itu horus membayar sapi sebanyak dua sampai lima ekor dan 

kerbau seekor. 
3. Perkawinan antara anak paman dan anak bibi . 
4. Laki-laki itu dapat melakukan perkawinan dengan kawin masuk. 
5. Karena suaminya yang dahulu telah membayar belis. 

Pemahaman Dengaran 1 

Latihan 1 

l.C 
2.D 
3. B 
4.0 
5. c 

Latihan 2 

1. Tujuan yang lebih mementingkan keselarasan individu dengan masyarakat. 

2. Paksaan sosial yang berbentuk sanksi sosial dan sanksi yang bersifat religi. 

3. Menarik pajak dan menjaga kepentingan ekonomi. 

4. Penerapan awig-awig berdasarkan aturan-aturan tertulis yang tertuang 
dalam hukum itu . 

5. Paruman adat diperlukan sebagai sarona penyampaian aspirasi warga adat. 

Pemahaman Dengaran 2 
Latihan 1 

l.D 
2. B 
3. C 
4. B 
5. B 
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Latihan 2 
1 . Sanksi sosial berupa pengucilan dari komunitas adat setempat melalui 

pengadilan adat. 
2-5 terserah pembelajar. 

Unit 4 Bahasa Daerah 

Pemahaman Bacaan 1 
Latihan 1 

1 . Dalam bidang kebudayaan, yaitu media massa seperti di rubrik bahasa 
daerah, bahasa pengantar dalam dunia pendidikan, dan dalam lagu-lagu 
dan acara-acara yang berkaitan dengan adat daerah. 

2. Di Provinsi Papua Barat dan Papua Timur. 

3. Salah satunya adalah sikap penutur yang hanya mau bersosialisasi dengan 
sukunya. 

4. Dalam hal pembinaan, pemerintah menggunaan landasan Pasal 36 UUD 
1945 yang didukung dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 
.tentang Pemerintah Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 
2000 tentang kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonomi, yang intinya 
menyerahkan pembinaan bahasa daerah untuk menjadi kewenangan 
pemerintah daerah. 

5. Kodifikasi dan pembakuan bahasa daerah, yakni penyusunan kamus 
bahasa daerah dan tata bahasa bahasa daerah. 

6. Perguruan tinggi, Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia, dan Pusat Bahasa. 

7. Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintah Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 
tentang kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonomi. 

8. Misalnya, membuat kamus bahasa daerah 

9. Jawaban terserah siswa 

Latihan 2 

1. tersebar = terserak; berhamburan 

2. penutur =yang bercakap dalam satu bahasa tertentu 
3. muatan = isi; barang yang diangkut dengan kendaraan 
4. terancam = terdesak, mendesak 
5. kepunahan = hilang, lenyap 

6. kewenangan = hak dan kekuasaan 
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7. pelestarian = menjaga 

8. dampak = akibat, efek 

Latihan 3 

1. dialek a. peleburan sifat asli dengan lingkungan sekitarnya 
2. kajian b. variasi bahasa menurut pemakai 

3. diskusi c. kesan yang timbul dari penonton atau pembaca 

d. pertemuan ilmiah untuk memecahkan masalah 

"~--r e. akibat; pengaruh 

6. efek 

Pemahaman Bacaan 2 

f. seluruh kepulauan Indonesia 

g. penyelidikan tentang sesuatu 

1. Karena bahasa yang digunakan di dua daerah tersebut sudah bercampur, 
yaitu bahasa Sunda dan bahasa Jawa. 

2. Masih 

3. Karena Bandung merupakan ibukota Provinsi Jawa Barat dan dianggap 
sebagai pusat kebudayaan Sunda. 

4. Masih horus dipakai dalam berkomunikasi? 

5. Fungsi di dalam pemerintahan desa, diskusi, pertemuan antarorang Sunda, 
khotbah, kesenian rakyat. Selain itu, bahasa Sunda masih dipakai di 
majalah, surat kabar, dan radio. Bahkan saat ini bahasa Sunda dijadikan 
muatan lokal di sekolah dasar. 

6. Penutur bahasa Sunda horus tetap menggunakan bahasa Sunda agar 
bahasa tersebut tidak punah. 

Pemahaman Dengaran 1 

Latihan 1 

1. B 
2. B 
3. s 
4. B 
5. s 

Latihan 2 

1. b 
2. b 
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3. b 
4. d 
5. c 

Pemahaman Dengaran 2 

1. d 
2. b 
3. b 
4. a 
5. d 

Tata Bahasa 

Latihan 1 

1. Entah diberi entah tidak, pengemis itu tidak pernah mengeluh. 

2. Baik sungai maupun danau mulai mengering korena musim kemarau ini. 

3. Pagi itu posyandu ramai dikunjungi, baik ibu-ibu maupun anak-anak. 

Pagi itu posyandu ramai dikunjungi tidak hanya ibu-ibu, tetapi juga anak­
anak. 

4. Komi bukan hanya menjadi pengajor, me/ainkan juga pembimbing bagi 
mahasiswa di SMU Suluh Bangsa. 

5. SMP Melati Bakti rencananya akan diresmikan oleh Menteri Pendidikan 
Nasional. Pak menteri entah datang entah tidak pada peresmian tersebut, 
acora itu akan tetap dilaksanakan. 

6. Soya suka makanan Indonesia, baik yang pedas maupun yang manis. 

7. Bukan hanya soya, melainkan juga adik soya horus pergi ke dokter. 

8. Sebagai angkutan massal, kereta merupakan alat transportasi yang tidak 
hanya cepat, tetapi juga murah. 

9. Entah suka entah tidak suka, kamu horus datang ke pesta ulang tahunku. 

Latihan 2 

1. diberdayakan 

2. diberangkatkan 

3. memberhentikan 

4. memberlakukan 

5. membelajorkan 
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Unit 5 Pedagang Kaki Lima 

Pemahaman Bacaan 1 

1. Kita dapat menemukan pedagang kaki lima di kota-kota besar, seperti 
Jakarta dan Surabaya. {Kita dapat menemukan pedagang kaki lima di 
mana-mana) 

2. Kata kaki lima berasal dari Iebar trotoar untuk pejalan kaki , yaitu sekitar 150 
senti meter a tau five feet {lima kaki). 

3. Karakter pedagang kaki lima adalah mandiri, tangguh, dan berkemauan 
keras. 

4. Rintangan yang mungkin ditemui seorang pedagang kaki lima, antara lain, 
teriknya matahari dan dinginnya hujan serta kehilangan tempat berjualan 
karena tergusur oleh pembangunan kota. 

5. lmpian seorang pedagang kaki lima adalah memiliki tempat berjualan 
yang pantas dan permanen. Ia dapat mewujudkannya dengan berusaha 
dengan gigih. 

Pemahaman Bacaan 2 

1. Perbedaan pedagang kaki lima dan pedagang keliling hanya terletak 
pada cara berjualannya. Pedagang kaki lima berjualan dengan mangkal 
atau diam di suatu tempat di kaki lima, sedangkan pedagang keliling lebih 
memilih berkeliling untuk mencari pelanggannya. 

2. Pernah. Penjual jamu biasanya berpenampilan rapi dengan pakaian 
tradisional Jawa. Ia menggendong bakul yang penuh dengan botol jamu 
dan menenteng sebuah ember yang berisi gelas dan air pencuci gelas. 
Namun, ada juga penjual jamu yang menggunakan sepeda ontel dan 
meletakkan peralatan jamunya di boncengan sepedanya. 

3. Pedagang keliling yang mungkin lewat di depan rumahku adalah tukang 
bakso, tukang ketoprak, tukang satai, tukang jamu, tukang kue, dan 
sebagainya. 

4. Tukang rujak biasanya lewat pada siang hari. 

5. Yang dapat saya lakukan jika saya malas keluar untuk membeli makanan 
adalah diam di rumah dan menunggu pedagang keliling lewat. 
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Pemahaman Dengaran 2 

Latihan 1 

No. Kat a 

1. pan as 

2. rapi 

3. pinggir 

4. bervariasi 

5. unik 

6. banyak 

7. ulet 

8. kadang-kadang 

9. istri 

10. mahal 

Latihan 2 

Antonim/Lawan Kata 

dingin; sejuk; 

beranfakan; acak-acakan 

Tengah 

safu macam: semacam; sejenis 

biasa: umum: jamak 

Sedikif 

rna/as 

Sering 

Suami 

murah 

IRI 1 . Sumadi memiliki tiga orang anak. 

0 2. Sumadi ingin mempunyai toko sendiri. 

IRI 3. Sumadi berjualan d i Pasar Senen. 

IRJ 4. Sumadi adalah peda gang kaki lima yang berjualan bakso. 

IRI 5. Anak Sumadi tidak bisa bersekolah dengan baik. 

Pemahaman Dengaran 2 

Latihan 1 

No. Kat a 

1. sepi 

2. rezeki 

3. kemahalan 

Sinonim/ Makna 

fidak ada pembeli 

berkah: nasib baik 

ferlalu mahal 
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4. mahal-mahal serba mahal; mahal semua 

5. obral menjual dengan besar-besaran 
dengan harga murah 

6. mudik pulang kampung 

7. hari raya lebaran: hari besar umat Islam 

8. subuh dini hari; pagi sekali; waktu 
salat umat Islam 

9. kaus baju 

10. kepanasan kena panas matahari 

11. kebanjiran tergenang air karena banjir 

12. jajan membeli makanan 

Latihan 2 

~ 1. Hari itu dagangan Porto sedang ramai. 

0 2. Arman seorang pedagang bakso. 

~ 3. Dialog anton~. Porto dan Arman terjadi di pasar swalayan. 

~ 4. Harga kaus yang dijual Porto adalah Rp 1 0.000,00. 

0 5. Di Jakarta apa-apa serba mahal. 

Berbicara 

Latihan 1 

Contoh: 

Tukang bakso 
Pembeli 
Tukang bakso 
Pembeli 
Tukang bakso 
Pembeli 

Tukang bakso 
Pembeli 
Tukang 

Bakso! Bakso! 
Sini, Bang! 
Mau beli yo, Mas? 
Semangkuk berapa, Bang? 
Murah, Mas. Cuma Rp5.000,00 
Kalau begitu soya pesan satu mangkuk. Tidak pakai 
sambal, yo. Kuahnya yang banyak, Bang. 
Baik, Mas. 
Makasih, Bang. 
Kembali, Mas. Sebentar, soya buatkan dulu. Nanti soya 
antarkan ke rumah Mas. 
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Latihan 2 

Contoh: 

Kemarin soya diajak teman berbelanja ke pasar. Pasarnya ramai 
sekali. Soya melihat banyak pedagang kaki lima berjualan bermacam­
macam barang. Ada topi, tas, baju, boneka, dan sebagainya. Waktu itu 
soya mendengar seorang pedagang kaki lima berteriak, "Boneka imutl 
Boneka imutl Seribu lima!". Kontan soya menghampiri. Boneka imut itu lucu 
sekali, kecil, dan macam-macam bentuknya. Soya pun tertarik untuk 
membeli. Lagipula, soya pikir, harganya murah sekali. Seribu bisa dapat 
lima buah. Akan tetapi, ketika soya membayar seribu rupiah untuk lima 
boneka yang soya pilih, pedagang boneka itu protes. "Mas, duitnya 
kurang. Semuanya Rp7.500,00. Harga satu bonekanya kan seribu lima, 
seribu lima ratusl". "Hahaha", soya pun tertawa kaget. 

Latihan 3 

1. Di pinggir jolon ada sebuah tempat kosong. 

2. Pedagang kaki lima berpikir untuk berjualan di situ dan mulailah mereka 
membangun tempat berjualan mereka dengan bergotong royong. 

3. Akhirnya tempat berjualan mereka selesai. 

4. Mereka pun siap menunggu pembeli datang. 

Toto Bahasa 

Latihan 1 

1. Direktur itu tampil necis dengan memakai dasi kotak-kotak. 

Direktur itu berpenampilan necis dengan memakai dasi kotak-kotak. 

Direktur itu mempunyai penampilan necis dengan memakai dasi kotak­
kotak. 

2. Anita sempat berkuliah di universitas negeri. 

Anita berkesempatan berkuliah di universitas negeri. 

Anita mempunyai kesempatan berkuliah di universitas negeri. 

3. Yulia sedang mengurus surat keterangan laku baik di kantor polisi dekat 
rumahnya. 

Yulia sedang mengurus surat keterangan berkelakuan baik di kantor polisi 
dekat rumahnya. 

Yulia sedang mengurus urat keterangan mempunyai kelakuan baik di 
kantor polisi dekat rumahnya. 
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4. lstana Presiden Rl adalah tempat yang jaga ketat. 

lstana Presiden Rl adalah tempat yang berpenjagaan ketat. 

lstana Presiden Rl adalah tempat yang mempunyai penjagaan ketat. 

5. Pembangunan yang sinambung sangat diperlukan untuk kesejahteraan 
masyarakat Indonesia sekarang. 

Pembangunan yang berkesinambungan sangat diperlukan untuk 
kesejahteraan masyarakat Indonesia sekarang. 

Pembangunan yang mempunyai kesinambungan sangat diperlukan untuk 
kesejahteraan masyarakat Indonesia sekarang. 

6. Lout itu dalam 1 .500 meter. 

Lout itu berkedalaman 1 .500 meter. 

Lout itu mempunyai kedalaman 1 .500 meter. 

7. Agusnita adalah seorang wanita yang pribadi ganda. 

Agusnita adalah seorang wanita yang berkepribadian ganda. 

Agusnita adalah seorang wanita yang mempunyai kepribadian ganda. 

8. Derita yang tidak sudah membuatnya tidak bisa lagi meneteskan air mota . 

Derita yang tidak bersudahan membuatnya tidak bisa lagi meneteskan air 
mota. 

Derita yang tidak mempunyai kesudahan membuatnya tidak bisa lagi 
meneteskan air mota. 

9. Dirly lihat tajam bagai elang. 

Dirly berpenglihatan tajam bagai elang. 

Dirly mempunyai penglihatan tajam bagai e lang. 

10. Pedagang keliling itu hasil Rp50.000,00 sehari. 

Pedagang keliling itu berpenghasilan Rp50.000,00 sehari . 

Pedagang keliling itu mempunyai penghasilan Rp50.000,00 sehari. 

Latihan 2 

1. Ayahnya adalah seorang supir yang berpengalaman. 

2. Lout itu berkedalaman 1 .500 meter. 

3. Di samping pintar, anjing juga merupakan binatang yang berpendengaran 
tajam. 

4. Kemarin seseorang yang berkebangsaan Amerika berkunjung ke rumahku. 

5. Setelah menikah, mereka ingin segera berketurunan. 
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6. Anak yang malang itu sudah tidak berpenglihatan sejak lahir. 

7. lbu berkemungkinan untuk menjadi seorang direktur di perusahaan ini. 

8. Walaupun Arman bukan seorang yang berkedudukan tinggi, ia sangat 
dermawan. 

9. Anjing adalah binatang yang berpenciuman tajam. 

l 0. Sinta berkeinginan untuk melanjutkan sekolah di luar negeri. 

Latihan 3 

Unit 6 Layanan Kesehatan 

Pemahaman Bacaan 1 

Latihan 1 
l . Pembentukan posyandu diawali dengan adanya pemasyarakatan alat dan 

metode kontrasepsi baru oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
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pada tahun 1976. Upaya itu bertujuan mengajak masyarakat pasangan usia 
subur untuk mengatur dan membatasi kelahiran. Masyarakat Indonesia yang 
telah menikah diimbau untuk menjalankan program Keluarga Berencana atau 
Program KB. 

Selanjutnya, di awol tahun 1983, Program KB disebarluaskan dengan 
sungguh-sungguh dan terus-menerus melalui kampanye secara besar­
besaran. Program KB diperluas dengan program dan kegiatan kesehatan 
melalui pelayanan puskesmas (pusat kesehatan masyarakat) di pedesaan 
dan pedukuhan. 

Akhirnya, pada puncak peringatan Hari Keluarga Nasional, tanggal 29 
Juni 1983, dicanangkan program peningkatkan koordinasi penanganan KB 
dan kesehatan di pedesaan. Koordinasi itu diwujudkan dengan 
menggabungkan pos-pos KB dan pos kesehatan yang telah ada menjadi 
pos pelayanan terpadu (posyandu) untuk KB dan kesehatan. 

2. Sumber dana posyandu berasal dari masyarakat. Kalaupun ada dana 
bantuan dari pemerintah, jumlahnya sangat kecil. Pendanaannya dilakukan 
secara swadaya. Wujud swadaya masyarakat itu, misalnya, berupa iuran yang 
·ditetapkan oleh posyandu setempat untuk pemberian makanan tambahan 
berupa kacang hijau atau yang lainnya. 

3. Swadaya pada paragraf keempat bermakna usaha sendiri atau kekuatan 
(tenaga) sendiri. 

4. Sebutkan lima fakta tentang posyandu dan ungkapkan setiap fakta dalam 
sebuah kalimat. 

Posyandu terbentuk pada tanggal 29 Juni 1983. 
Pendanaan posyandu dilakukan secara swadaya. 
Kegiatan posyandu umumnya dilaksanakan sebulan sekali. 
Setiap RT memiliki 2-3 orang kader posyandu yang dipilih oleh tim 
pembina tingkat kelurahan. 
Kader posyandu berasal dari Tim Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
di tingkat RT atau RW, tokoh masyarakat, dan pemuda dengan bimbingan 
tim pembina tingkat kecamatan. 
Kader posyandu bekerja secara sukarela, tanpa imbalan apa pun karena 
posyandu merupakan kegiatan sosial. 
Pada tahun 1998, kegiatan posyandu sempat terhenti. 
Pada pertengahan tahun 2005, Presiden Republik Indonesia memberikan 
instruksi melalui Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat dan Menteri 
Dalam Negeri agar Tim PKK segera menghidupkan kembali posyandu. 

5. Tujuan posyandu adalah mempercepat penurunan angka kematian bayi 
dan anak bolita serta penurunan angka kelahiran. Pada akhirnya, tujuan 
posyandu itu adalah untuk mempercepat penerimaan NKKBS agar 
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masyarakat dapat mengembangkan kegiatan kesehatan dan kegiatan lain 
yang menunjang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 

6. Karena kader posyandu dianggap sebagai tulang punggung kegiatan 
posyandu. Sebelum kegiatan posyandu dilaksanakan, mereka 
mengumumkan waktu dan tempat pelaksanaan posyandu. Kemudian, pada 
saat kegiatan posyandu berlangsung, mereka bertugas menimbang dan 
mencatat perkembangan balita, serta memberikan makanan tambahan (gizi 
sehat) kepada balita. 

7. Kader posyandu berasal dari Tim Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di 
tingkat RT atau RW, tokoh masyarakat, dan pemuda dengan bimbingan tim 
pembina tingkat kecamatan. 

8. Karena posyandu merupakan gorda terdepan untuk memantau 
perkembangan kualitas kesehatan anak-anak, khususnya balita. 

9. Jawaban terserah pembelajar. Contoh jawaban: 

Untuk bisa menjalankan kegiatannya, posyandu tidak mengandalkan 
bantuan dari siapa pun termasuk pemerintah. Semua dana yang ada 
dikelola posyandu secara swadaya. 

Kegiatan posyandu didukung oleh para kader posyandu yang berasal 
dari anggota masyarakat yang telah mendapat bimbingan dari tim 
pembina tingkat kecamatan. 

10. Jawaban terserah pembelajar. 

Latihan 2 

1. Tidak setuju. Karena posyandu tidak mengandalkan bantuan dana dari 
pemerintah. Dana posyandu berasal dari masyarakat dan dana itu mereka 
kelola secara swadaya. 

2. Setuju. Karena tujuan posyandu itu adalah untuk mempercepat penerimaan 
NKKBS (norma keluarga kecil bahagia sejahtera) dengan cora 
mengembangkan kegiatan kesehatan dan kegiatan lain yang menunjang 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 

3. Setuju. Karena pemantauan kesehatan balita cukup efektif jika dilakukan 
lebih dari satu kali dalam satu bulan. 

4. Setuju. Karena mereka berasal dari masyarakat yang mungkin saja awam 
tentang prosedur pelayanan kesehatan. Dengan diberikan pelatihan 
sebelum bertugas, mereka akan lebih siap dan paham tentang pelayanan 
yang horus mereka berikan dan mereka juga akan dapat memberikan 
informasi kesehatan yang diperlukan oleh masyarakat. 

5. Setuju. Karena kader posyandu bekerja secara sukarela tanpa imbalan apa 
pun. 
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Pemahaman Bacaan 2 
Latihan 1 

0 1 . Persalinan lebih banyak dibantu oleh dokter kandungan, bidan, dan 
dukun bayi. 

~ 2. Jumlah dokter kandungan lebih banyak daripada jumlah bidan dan 
dukun bayi. 

~ 3. Dukun bayi lebih banyak terdapat di perkotaan. 

~ 4. Dukun bayi mendapat keahlian menangani proses kelahiran dari 
kursus yang diberikan oleh dokter kandungan. 

0 5. Dukun bayi soma dengan dukun beranak. 

~ 6. Dukun bayi bisa mengurut ibu hamil, tetapi tidak bisa memijat. 

~ 7. Dukun bayi bekerja menggunakan peralatan kedokteran modern. 

0 8. Keberadaan dukun bayi tidak bisa terabaikan karena jumlah mereka 
lebih banyak daripada jumlah dokter kandungan atau bid an. 

0 9. Dukun bayi perlu dibina agar mampu mengombinasikan keahlian 
tradisional dengan pemahaman terhadap kesehatan modern. 

~ 1 0. Menyekolahkan keturunan dukun bayi di Akademi Kebidanan adalah 
salah satu usaha pemerintah untuk menekan kemunculan dukun bayi 
baru. 

Latihan 2 

1. Tidak setuju. Dukun bayi justru dapat membantu mengurut ibu hamil yang 
posisi bayinya tidak sempurna. 
Setuju. Karena dukun bayi membantu persalinan dengan peralatan sederhana 
dan yang mung kin soja tidak sesteril peralatan dokter atau bidan. 

2. Tidak setuju . Di pedesaan masih banyak orang yang berprofesi sebagai dukun 
bayi. 
Setuju. Karena di perkotaan jumlah dukun bayi sangat sedikit atau hampir 
tidak ada. 

3. Setuju. Agar mereka dapat mengombinasikan keahlian tradisional dengan 
pemahaman terhadap kesehatan modern. 

4. Setuju. Karena dokter atau bidan dapat membantu dukun bayi jika terjadi 
sesuatu di luar kemampuan si dukun. Dukun dan dokter dapat memastikan 
persalinan dilakukan sesuai dengan standar kesehatan modern. 

5. Setuju. Agar jumlah dukun bayi terus berkurang dan akhirnya tidak ada lagi 
dukun bayi. 
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Tidak setuju. Anak dukun bayi boleh menjadi dukun bayi agar profesi ini tetap 
ada. Akan tetapi, itu soja tidak cukup. Akan lebih baik jika anak dukun bayi itu 
juga diberi pengetahuan tentang kesehatan modern agar dapat memberikan 
pelayanan yang lebih baik kepada para ibu hamil. 

Pemahaman Dengaran 1 
Latihan 2 

~ 1. Bu Agus baru pertama kali datang ke posyandu itu. 

~ 2. Bayi lbu Agus sudah berumur 1 bulan. 

~ 3. Bu Agus perlu menuliskan identitas dirinya saat pertama kali berkunjung 
ke posyandu. 

~ 4. Layanan posyandu dilakukan dengan sistem meja ke meja. 

~ 5. Bayi ditimbang di meja pertama. 

~ 6. Petugas posyandu mengisi KMS atau Kartu Menuju Sehat di meja ketiga. 

~ 7. Penimbangan dilakukan sebelum pengisian KMS. 

~ 8. lmunisasi yang khusus diberikan kepada ibu hamil adalah imunisasi OPT­
polio . 

~ 9. Meja kelima juga menyediakan layanan Keluarga Berencana (KB) . 

~ 1 0. Layanan posyandu berakhir di meja kelima. 

Latihan 2 

Contoh jawaban: 

kader 

tim bang 

keluarga berencana 

pelayanan 

Pemahaman Dengaran 2 
Latihan 1 
1. c 
2. c 
3. a 
4. d 
5. b 
6. b 

imunisasi 

bayi 

kartu menuju sehat 

petugas 

bid an 

ibu hamil 

pengobatan 

kesehatan 
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Latihan 2 

Kata kuncinya: akademi kebidanan 

1. posyandu 

2. KB 

3. campak 

4. bid an 

5. infeksi 

6. KMS 

7. sosial 

8. puskesmas 

9. pedesaan 

1 0. dukun bayi 

11 . imunisasi 

12. kader 

13. swadaya 

14. tetanus 

15. jamu 

16. wanita hamil 

lata Bahasa 1 

Latihan 1 
Contoh jawaban: 
(Hanyut) anyut 
Handal (andal) 
(Hangat) angat 
(Hijau) ijo 
(Hujan) ujan 

Latihan 2 

1. Departemen Pendidikan Nasional (e) 
2. pemilihan umum (h) 
3. rukun tetangga (g) 
4. Republik Indonesia (h) 
5. tindakan langsung (j) 
6. toko serba ada (b) 
7. anjungan tunai mandiri (d) 

a. kedubes 
b. toserba 
c.WNA 
d.ATM 
e. Depdiknas 
f. aspol 
g. RT 
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8. kedutaan besar 
9. warga negara asing 
10. asli tetapi palsu 

Latihan 3 
Contoh jawaban: 

Departemen Luar Negeri ~ Deplu. 

(a) 
(c) 
(f) 

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia ~ ABRI 
Sekolah dasar ~ SO 
sarjana sastra ~ S.S. 
Universitas Udayana ~ Unud 

Toto Bahasa 2 

Latihan 1 

h. Rl 
i. pemilu 
j. tilang 

1. Karena terburu-buru, buku Maya (tinggal) di perpustakaan. 
Karena terburu-buru, buku Maya tertinggal di perpustakaan. 

2. Penyakit yang diderita Bu Hana tidak (obat) lagi. 
Pen'takit yang diderita Bu Hana tidak terobati lagi. 

3. Beberapa wilayah Indonesia (jangkit) virus flu burung. 
Beberapa wilayah Indonesia terjangkit virus flu burung. 

4. Keputusan untuk merumahkan karyawan masih (rahasia ) oleh pimpinan 
perusahaan itu. 
Keputusan untuk merumahkan karyawan masih dirahasiakan oleh pimpinan 
perusahaan itu. 

5. Pintu itu (buka) karena tiupan angin yang kencang. 
Pintu itu terbuka karena tiupan angin yang kencang . 

6. Nama baiknya (cemar) karena isu perselingkuhan. 
Nama baiknya tercemar karena isu perselingkuhan. 

7. Dalam dokumen itu (tulis) nama perancang patung Garuda Wisnu Kencana. 
Dalam dokumen itu tertulis nama perancang patung Garuda Wisnu Kencana. 

8. Tersangka kasus pembunuhan itu berhasil (oman) oleh polisi. 
Tersangka kasus pembunuhan itu berhasil diamankan oleh polisi. 

9. Gerakan teroris di dunia belum (peta). 
Gerakan teroris di dunia belum terpetakan . 
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1 0. Kegembiraan keluarga Cemara tidak (lukis) kareba Ara berhasil masuk SMA 
negeri. 
Kegembiraan keluarga Cemara tidak terlukiskan kareba Ara berhasil masuk 
SMA negeri. 

Latihan 2 

1. Sampai soot ini, pemerintah belum mampu mengatasi masalah kemacetan 
lalu lintas di kota Jakarta. 
Sampai soot ini, kemacetan lalu lintas di kota Jakarta belum teratasi. 

2. Walaupun sudah mencoba melupakannya, dia tetap soja memikirkan 
tragedi itu . 
Walaupun dia sudah mencobd' melupakannya, tragedi itu tetap soja 
terpikirka n. 

3. Setelah tidak tidur selama duo malam, Ardi dapat menyelesaikan pekerjaan 
kantornya . 
Setelah tidak tidur selama duo malam, pekerjaan kantor Ardi terselesaikan. 

4. Ombak pun tidak mampu menggoyahkan batu karang yang berdiri tegak di 
tengah lout itu. 
Batu karang yang berdiri tegak di tengah lout itu tidak tergoyahkan oleh 
ombak. 

5. Orang tua itu selalu memenuhi keinginan anak tunggalnya . 
Keinginan anak tunggal itu selalu terpenuhi. 

6. Tim SAR akhirnya berhasil menyelamatkan semua korban kecelakaan 
pesawat yang terjadi di Medon kemarin. 
Semua korban kecelakaan pesawat yang terjadi di Medon kemarin berhasil 
terselamatkan. 

7. Sekarang ini, banyak sekali barang-barang impor dengan harga murah 
yang mampu menyaingi harga barang produksi lokal. 
Sekarang ini, harga barang produksi lokal tersaingi harga barang-barang 
impor yang murah. 

8. Karena hujan selama tiga hari berturut-turut, air menggenangi Kecamatan 
Duren Sawit, Jakarta Timur. 
Kecamatan Duren Sawit, Jakarta Timur, tergenangi air karena hujan selama 
tiga hari berturut-turut. 

9. Orang itu akhirnya meninggal sebelum dia sempat menyampaikan 
kesaksian kepada polisi. 
Orang itu akhirnya meninggal sebelum kesaksiannya sempat tersampaikan. 
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1 0. Kemenangan tim ltalia pad a Piala Dunia tahun 2006 mampu melampaui 
target yang ditetapkan pelatih tim ltalia . 
Target yang ditetapkan pelatih tim ltalia terla mpaui karena kemengangan 
tim ltalia pada Piala Dunia tahun 2006. 

Latihan 3 

Mendatar 
1 . Departemen Kesehatan 
9. kondom 
11. KKN 
12. binatang 
15. ari 
16. antar 
17. pemerintah 
21. si 
22. ia 
23. UT 
25. tutur 
28. KMS 
30. ilmu 
31. ribut 
33. SHU 
36. mu 
38. anut 
39. rawat 
40. hal 
41.jamu 
43. UAN 
44.dukun 
46. batas 
47.ya 
48. sakit 
50. yodium 
52. id 
53. sabun 
55. sakit 
56. tangan 
57. urat 

Menurun 
1. dokter 
2. penyakit 
3. tembakau 
4. MM 
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5. kita 
6.SR 
7. tenaga 
8. nudis 
10. campak 
11. kain 
13. 1R 
14. gorda 
18. mas 
19. tablet 
20. hukum 
24. darah 
26. tetanus 
27. ramuan 
29. masyarakat 
32. bolita 
34. urut 
35. swadaya 
37. ubi 
42. uu 
48. sabu 
49. tamu 
51. mota 
52. ini 
53.bu 

Unit 7 Pemilihan Umum 

Pemahaman Bacaan 1 

1. Apa yang dimaksud dengan sistem pemilu langsung? 

Jawab: Sistem pemilu langsung adalah pemilu yang mengacu pada sistem 
distrik atau sistem pribadi (person stelsel dan rakyat langsung memilih 
calonnya, bukan parpol). 

2. Jelaskanlah tentang sistem pemilu 1955. 

Jawab: pemilu dilakukan duo kali, yang pertama memilih anggota DPR, 
yang kedua memilih anggota Dewan Konstituante, diselenggarakan secara 
langsung, dan diikuti lebih dari tiga puluh parpol dan lebih dari seratus 
perkumpulan dan perseorangan. 

3. Mengapa setelah 1977 pemilu dikatakan mulai terlaksana secara periodik? 

Jawab: karena pemilu selalu terjadwal sekali dalam 5 tahun. 
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4. Menurut pendapat And a, mengapa peserta pemilu 1999 sangat banyak jika 
dibandingkan pemilu 1977 sampai 1997? 

Jawab: Jawaban terserah pembelajar 

Contoh jawaban: rakyat diberikan kebebasan untuk mendirikan partai politik. 

5. Apakah tujuan pemilu di Indonesia? 

Jawab: untuk memilih anggota legislatif dan pasangan presiden dan 
wakilnya 

6. Menurut pendapat Anda, bagaimana sistem pemilu di Indonesia? 

Jawab: jawaban terserah pembelajar. 

7. Siapakah presiden terpilih sejak pemilu tahun 1999? 
Jawab: B.J Habibie, Megawati. dan Susilo Bambang Yudhoyono. 

Pemahaman Bacaan 2 
Latihan 1 

1. Mengapa Indonesia melaksanakan pilkada secara langsung? 

Jawab: karena pemilihan pilkada mengandung makna strategis bagi rakyat 
di daerah sehingga rakyat mendapat kesempatan untuk mencermati "K3" 
balon tersebut. 

2. Siapakah perintis sistem pilkada langsung? 

Jawab: para wakil rakyat (DPRRI) pada masa bakti 1999-2004. 

3. Mengapa pelaksanaan kampanye dibuat dalam duo macam? 

Jawab: Jawaban terserah pembelajar 

Contoh jawaban: agar pemilih dapat mengetahui visi dan misi colon 
pilihannya. 

4. Mengapa partai politik masih berperan besar dalam sistem pilkada 
langsung? 

Jawab: Karena fraksi sebagai perpanjangan tangan parpol di DPRD tetap 
akan menjadi kendaraan politik bagi pasangan kandidat pemimpin daerah 
untuk memperoleh legitimasi secara politis dan hukum. 

5. Menurut Anda, apakah tujuan pilkada sudah sesuai dengan tuntutan 
zaman? 

Jawab: jawaban terserah pembelajar 

6. Apakah Anda setuju dengan pilkada secara langsung? Jelaskan pendapat 
Anda!? 

Jawab: jawaban terserah pembelajar 

7. Bagaimana pelaksanaan pilkada di negara Anda? 

Jawab: jawaban terserah pembelajar 
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Latihan 2 

p K 
u A 
s M 
A p 
R A 
A N 
A y 

D E 
A M 
K y 

L E 
I E 
p u 

Jawab: 
1. figur 
2. langsung 
3. golkar 
4. dewan 
5. pilkada 
6. colon 
7. publik 
8. kampanye 
9. kandidat 
10. kepala 
11 . partai 
12. negara 
13. jujur 
14.adil 
15.hak 
16. soh 
17. DPR 
18. bupati 

A 
N 
G 
K 
A 
T 
I 
w 
B 
0 
M 
0 
B 

19. pemilihan umum 

Pemahaman Dengaran 1 

N D I 
E c R 
G A E 
A L A 
R 0 s 
A N I 
T s A 
A N I 
I L I 
I I F 

0 L H 
G y A 
L I K 

D A T F I R M 
p E N I R u M 
R E M G M s B 
N G s u N G u 
u M N R 0 0 p 
H A A D I L A 
H I H E G K T 
y p A R T A I 
s J u J u R y 

L T E G A R R 
I K E p A L A 
K s u M u R K 
K E p u G A R 

0 1. Surat suara DPR soh jika pemilih hanya mencoblos tanda gambar partai 
soja. 

1&1 2. Surat suara DPR tidak soh jika pemilih mencoblos di dalam kotak yang 
disediakan. 
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0 3. Surat suara DPD tidak soh jika pemilih mencoblos lebih dari satu foto 
colon anggpta DPD. 

0 4. Surat suara DPD soh jika pemilih mencoblos satu nama colon di kotak 
yang disediakan. 

rgJ 5. Surat suara colon presiden soh jika pemilih mencoblos nama partai. 

0 6. Surat suara colon presiden soh jika pemilih mencoblos lebih dari satu, 
tetapi masih di dalam salah satu kotak segi empat. 

0 7. Surat suara colon presiden soh jika pemilih mencoblos satu foto 
pasangan colon. 

Pemahaman Dengaran 2 

1 . Subur dan Lanang 

2. Desanya akan dipimpin oleh orang yang dikenaL benar-benar tahu dan 
mengerti keadaan desanya. 

3. Gubernur beserta wakilnya dan bupati beserta wakilnya. 

4. Karena Subur memenuhi persyaratan 

5. Gerobak 

6. Di sawah dan di sepanjang perjalanan menuju rumahnya 

7. Salah satu syarat menjadi kepala daerah adalah mengenal daerahnya 
dan dikenal oleh masyarakat di daerah tempat pencalonannya. Selain 
itu, colon kepala daerah juga horus bertakwa kepada Tuhan YME, setia 
dan taat kepada NKRI dan pemerintah yang soh, minimal lulusan SMA 
atau sederajat, dan berkelakuan baik. Colon kepala daerah dapat 
mendaftarkan diri atau didaftarkan pihak lain kepada panitia pemilih. 

Berbicara 

1. Jawaban terserah pembelajar. 

2. Contoh jawaban: 
Pemilih dapat melihat daftar colon legislatif atau colon pasangan presiden di 
papan dekat pintu masuk. Pemilih datang dan melapor ke pencatat 
kehadiran pemilih setelah itu duduk di tempat yang disediakan. Ketua KPPS 
atau anggotanya memanggil pemilih. Pemilih mendapat surat suara dan 
menuju ke meja/bilik pemberian suara untuk mencoblos pilihannya. Kemudian 
memasukkan surat suara ke kotak suara. Setelah itu, pemilih mencelupkan satu 
jarinya ke botol tinta. Selanjutnya, pemilih menuju pintu keluar. 
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Menulls 

1. Jenis-jenis paragraf pada bacaan pemilu: paragraf 1 eksposisi, paragraf 2 
eksposisi, paragraf 3 narasi, paragraf eksposisi, paragraf 5 deskripsi, dan 
paragraf 6 narasi. Jenis-jenis paragraf pada bacaan pilkada: paragraf 
1 deskripsi, paragraf 2 eksposisi, paragraf 3 deskripsi, paragraf 4 argumentasi, 
paragraf 5 argumentasi, paragraf 6 eksposisi, dan paragraf 7 eksposisi 

2. Jawaban terserah pembelajar 

Toto Bahasa 1 

1. Pemilihan kepala daerah (pilkada) diikuti oleh kandidat dari daerah, seperti 
provinsi, kabupaten, dan kota. 

2. Pilkada secara langsung merupakan cara baru yang dihasilkan oleh para 
wakil rakyat. 

3. Pelaksanaan kampanye pilkada ada dua macam, yaitu pertemuan tertutup 
dan pertemuan terbuka. 

Toto Bahasa 2 

Latihan 1 

No. Kata dasar 

1 tarik 

2 padu 

3 laksana 

4 ada 

keber-an/keter-an 

ketertarikan 

keterpaduan 

keterlaksanaan 

keberadaan 

Kalimat 

Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh: Ketertarikan Maya 
terhadap mutiara menjadikannya 
sebagai pengusaha. 

Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh: Keterpaduan 
antarkalimat sangat diperlukan 
dalam menyusun paragraf. 

Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh: Keterlaksanaan acara itu 
tidak lain karena jasa baik Pak 
Hartawan. 

Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh: Keberadaan Deny tidak 
diketahui keluarganya. 
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5 angkat 

6 kait 

7 asing 

8 makna 

9 soma 

10 bela kong 

Latihan 2 

l.a. tergantung 

b. ketergantungan 

2.a. terbuka 

b. keterbukaan 

3.a. terlambat 

b. keterlambatan 

4.a. terbuka 

b. keterbukaan 

5.a. berpihak 

b. keberpihakan 

keberangkatan 

keterkaitan 

keterasingan 

kebermaknaan 

kebersamaan 

keterbelakangan 

Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh: Keberangkatan pesawat 
Garuda ditunda karen a CUOCO 
buruk. 

Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh: Keterkaitan Rudi dalam 
pencurian itu sudah terbukti. 

Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh: keterasingan letak 
daerah itu menjadikannya tidak 
dikenal masyarakat luas. 

Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh: Kebermaknaan a cora 
tersebut tersimpan di hatinya. 

Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh: Kebersamaan sang at 
diperlukan dalam bekerja. 

Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh: Karena keterbelakangan 
kemampuan berpi kirnya, dia 
dijauhi teman-temannya. 
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Tata Bahasa 3 

Latihan 1 

1. Paman mengetahui bahwa telah terjadi gempa bumi berkekuatan 7,7 skala 
Richter di Bengkulu. 

2. Tika berkata bahwa lbunya kehilangan dompet. 

3. lman menyatakan bahwa pemakaian bahasa Indonesia memperkokoh 
identitas bangsa. 

4. Bapak menginformasikan bahwa pasangan Fauzi Bowo-Prijanto memenangi 
pilkada di Provinsi DKI Jakarta. 

5. Dewi mengungkapkan bahwa dia pencurinya. 

6. Ratna menyampaikan bahwa kupu-kupu di Bantimurung sangat banyak dan 
indah. 

7. lbu mengatakan bahwa menu berbuka puasa hari ini adalah ayam goreng. 

Latihan 2 

1 . Anak itu tidak bisa membaca bahkan tidak bisa menu lis. 

2. Dia pandai melukis pemandangan bahkan juga pandai melukis wajah 
manusia. 

3. Tadi pagi Ratna mengunjungi panti asuhan bahkan mengunjungi panti jompo. 

4. Rumah itu atapnya rusak bahkan temboknya juga retak. 

5. Harga barang di toko itu murah bahkan barang-barang di toko itu juga 
lengkap. 

6. Dia selalu mengantar adiknya ke sekolah bahkan menjemput adiknya di 
sekolah setiap sore. 

7. Pakaiannya dibeli di luar negeri bahkan aksesoris dan perhiasannya juga dibeli 
di luar negeri. 

Unit 8 Perikanan 

Pemahaman Bacaan 1 

1 . Tilapia mossambica 

2. Di daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatra, dan Kalimantan. 

3. Mujair biasa, mujair merah (mujarah atau jamerah), dan mujair albino. 
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4. a. Air untuk pemeliharaan ikan harus bersih, tidak keruh, serta tidak tercemar 
bahan kimia beracun dan limbah pabrik. 

b. Harus bersih, tidak keruh, serta tidak tercemar bahan kimia beracun dan 
limbah pabrik. 

5. Pemijahan ikan mujair dapat berlangsung sepanjang tahun. 

Pemahaman Bacaan 2 

1. a. lkan hias. Botia macracantha. 

b. Termasuk jenis ikan hias. Nama ilmiahnya Botia macracantha 

2. a. Habitat asli ikan botia adalah sungai. 

b. Di sungai. 

3. Daging udang, daging ikan, atau kacang polong rebus. 

4. a. lkan botia hid up pad a keasaman air 6-7.5 pH, kesadahan 8-12 dH, dan 
suhu 24-26° C. 

b. Keasaman air 6-7.5 pH, kesadahan 8-12 dH, dan suhu 24-26°C. 

5. Karena tidak bersisik dan hampir tidak memiliki perlindungan terhadap bahan 
beracun. 

Pemahaman Dengaran 1 

X 1 . Pak Yudo akan beternak ikan mujair. 

X 2. Penjualan ikan mujair selalu menurun. 

V 3. Pemerintah membantu pemelihara ikan mujair dalam hal 

permodalan, program penelitian dalam hal pembenihan, 

serta penanganan penyakit dan hama. 

X 4. Pak Slamet tidak mempunyai Ia han yang luas untuk memelihara ikan 

mujair. 

X 5. Pak Slamet belum tahu di mana kantor Pak Yudo. 

Pemahaman Dengaran 2 

1. a. Di tepian sungai Batanghari 

b. Di sungai Batanghari 

2. Musim hujan 
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3. Sungai Alai, Lubuktapak, Lubuk Kayo Aro, Lubuk Manik, dan Lubukapung. 

4. a. Mungkin. 40 persen. 

b. Mungkin. Keberhasilannya baru mencapai 40 persen. 

5. a. Ikon botia banyak ditangkap pada musim hujan soja . 

b. Di luar musim hujan, terutama pada bulan Agustus-Desember, ikon botia 
sulit dicari. 

c . Di luar bulan Agustus-Desember ikon botia sulit dicari. 

d. Ikon botia belum dipijahkan di tempat khusus. 

e. Ikon botia belum dipelihara di tempat khusus. 

Tata Bahasa 
Latihan 1 

1 . politis -7 apolitis 

Contoh: Sumbangan dari organisasi itu bersifat apolitis. 

2. ingot -7 takingat 

Contoh: Pak Slamet takingat lagi ala mat kantor Pak Yudo. 

3. logis -7 taklogis 

Contoh: Berita tentang orang yang bisa menghilang itu taklogis. 

4. abadi -7 takabadi 

Contoh: Manusia adalah makhluk yang takabadi. 

5. organik -7 anorganik 

Contoh: Air, gas, asam, dan mineral-kecuali karbon-merupakan elemen 

kimia anorganik. 

Latihan 2 

1. gerejawi 

Setiap hari Minggu Esra mengikuti kegiatan gerejawi. 

2. ragawi 

Olahraga karate dapat meningkatkan kekuatan ragawi. 

3. hewani 

Susu merupakan minuman hewani. 

Saling membunuh sesama merupakan sifat hewani. 
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4. insani 

Si Jampang membela orang-orang tertindas karena kesadaran insani-nya. 

5. amaliah 

lbadah puasa di bulan Ramadan merupakan amaliah umat Islam. 

Latihan 3 

1 . derma -7 dermawan 

Pak Horta terkenal sebagai orang yang dermawan. 

2. rupa -7 rupawan 

Maya terkenal karena wajahnya yang rupawan. 

3. peraga -7 peragawan 

Ia berprofesi sebagai peragawan untuk rumah busana "Melodia". 

4. seni -7 seniman 

Affandi terkenal sebagai seniman lukis. 

6. negara -7 negarawan/wati 

Bung Karno merupakan negerawan yang sangat terkenal. 

7. fisiko -7 fisikawan/wati 

Dina bercita-cita menjadi fisikawati tingkat dunia. 

8. usaha -7 usahawati 

Retno dikenal sebagai usahawati yang dermawan. 

9. pustaka -7 pustakawan 

Ia bekerja sebagai pustakawan di Perpustakaan Pusat Bahasa. 

1 0. kamera -7 kamerawan 

Stasiun TV swasta itu membutuhkan seorang kamerawan yang andal. 

11 . rohani -7 rohaniwan 

Upacara keagamaan itu dipimpin oleh seorang rohaniwan. 
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Unit 9 Perkebunan 

Pemahaman Bacaan 1 

1. Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh subur di Indonesia karena tanaman 
kelapa sawit adalah tanaman tropis dan Indonesia adalah negar9 tropis. 

2. Pekebun kelapa sawit horus memperhatikan kesesuaian lahan supaya 
tanaman kelapa sawit yang ditanam tumbuh subur. 

3. Tanaman kelapa sawit yang ternaungi akan terhambat pertumbuhannya 
karena tanaman kelapa sawit adalah tanaman heliofil atau tanaman yang 
menyukai cahaya matahari, sinar matahari sangat memengaruhi 
perkembangan buah kelapa sawit. 

4. Kegunaan penyeleksian bibit dilakukan minimal dua kali sebelum bibit kelapa 
sawit ditanam supaya mendapatkan bibit sawit tanpa hama atau yang 
bag us. 

5. Lubang tanam horus dibuat dua atau tiga bulan sebelum bibit kelapa sawit 
ditanam supaya semua gas beracun hasil metabolisme mikroba menguap 
atau terbawa angin serta jamur dan bakteri penyebab penyakit tanaman mati 
terkena sinar matahari. 

6. Pemangkasan pada tanaman kelapa sawit dilakukan untuk membersihkan 
tanaman agar mempermudah pembuahan dan memperlancar fotosintesis. 
Selain itu, pemangkasan juga memudahkan pekebun mengambil buah yang 
sudah masak. 

7. Hama 

Penyakit 

Gulma 

: Hewan yang menggangu produksi pertanian. 

: Sesuatu yang menyebabkan terjadinya gangguan pada 
mahluk hidup. 

: tumbuhan pengganggu sejenis rumput-rumputan. 

8. Tiga contoh gulma yang mengganggu tanaman kelapa sawit adalah pakis, 
keladi, alang-alang, dan krisan. 

Pemahaman Bacaan 2 

1. Benda yang pertama kali dibuat dari karet di Amerika adalah bola. 

2. Lima contoh nama benda yang terbuat dari karet adalah sandal, ban, ikat 
rambut, mainan anak-anak, dan peralatan rumah tangga. 

3. Tanaman karet dikatakan tanaman perkebunan komersial karena bernilai 
niaga tinggi. 
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4. Nama negara lain yang juga memiliki perkebunan karet adalah Malaysia, 
Brunai Darussalam, dan Afrika. 

5. Perkebunan rakyat adalah perkebunan yang dimiliki oleh rakyat. 

6. Para petani karet dianjurkan untuk memilih bibit klon unggul dan bibit yang 
sesuai dengan tipe iklim daerahnya supaya mendapatkan tanaman karet 
dengan produktivitas tinggi. Penggunaan bibit tidak boleh sembarangan. 
Bertanam karet menggunakan bibit sembarangan akan menimbulkan 
penyesalan di kemudian hari karena tanaman akan berproduksi dengan 
produktivitas rendah. 

7. Fungsi tanaman penutup tanah pada perkebunan karet adalah 
Menghindarkan tanah dari bahaya erosi, memberi tambahan unsur nitrogen, 
dan menekan pertumbuhan along-along. 

8. Contoh homo pada perkebunan karet adalah tikus, siput, belalang, uret tanah 
rayap, kutu, tungau, dan babi hutan. 

Contoh penyakit pada perkebunan karet adalahh cendawan, bakteri, dan 
virus. 

9. Perkebunan yang dimiliki oleh Indonesia adalah perkebunan tebu, cengkeh, 
kopi, coklat, dan lain-lain. 

1 0. Penyadapan horus dilakukan berdasarkan pnnsrp-pnns1p yang benar 
maksudnya adalah teknik penyadapan tidak boleh asal karena berpengaruh 
pada umur ekonomi tanaman, produktivitas, dan kualitas atau lateks yang 
dihasilkan. 

Pemahaman Dengaran 1 
Latihan 1 

1 s Produk utama dari perkebunan kelapa sawit adalah pupuk kompos. 

2 s Tujuan buah kelapa sawit disterilkan untuk mencegah terjadinya 
proses penguraian minyak asam lemak bebas dan gliserin yang 
mudah menguap. 

3 s Dalam bubur homogen kelapa sawit tidak terdapat biji sawit. 

4 8 Cairan minyak kotor terdiri atas minyak, air, dan kotoran. 

5 s Kotoran pada minyak akan mengubah kualitas minyak menjadi 
lebih baik sehingga minyak siap diekspor. 
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LaHhan 2 

1. b 
2. d 
3. a 
4. b 
5. c 

Pemahaman Dengaran 2 
Latihan 1 

1 B Ketua Harian Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia 
disingkat dengan Gapki. 

2 B Ketua Gapki menemui wakil presiden di Audiotorium lstana Wakil 
presiden. 

3 s Gapki akan membuka lahan untuk perkebunan kelapa sawit 
pada tahun 2006 dengan cora membakar hutan. 

4 s Wapres mendukung peningkatan produksi minyak kelapa sawit 
karena penjualan dimonopoli oleh pengusaha besar. 

5 B Buah kelapa sawit dapat diolah menjadi bahan bakar 

6 s Produksi minyak kelapa sawit Indonesia lebih tinggi daripada 
produksi kelapa sawit negara tetangga. 

Latihan 2 

1. b 
2. a 
3. b 
4. c 
5. c 

Tata Bahasa 

Jawaban terserah pembelajar. 
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Unit 10 Teknologi Terapan 

Pemahaman Bacaan 1 

1 . Masalah muncul adalah jika di bawah bentangan lengan itu dipasang tiang 
penyangga (bekesting), lalu lintas yang berada di bawahnya akan 
terhambat. Jika dipasang tiang penyangga gantung, diperlukan biaya yang 
sangat banyak. 

2. Jawaban terserah pembelajar. 

3. Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh jawaban: Teknologi ini tidak tepat diterapkan di kota kecil. 

4. Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh jawaban: Lebih baik membuat jolon layang karena biayanya lebih 
murah dan waktunya lebih singkat. 

5. Jawaban terserah pembelajar. 

Contoh jawaban: Teknologi versi kedua lebih baik daripada versi pertama 
karena lebih sederhana dan lebih singkat. 

Pemahaman Bacaan 2 

Latlhan 1 

1. D 

2. A 

3. B 

4. c 
5. B 

Latihan 2 

1. Caranya dilakukan uji Ieiah konstruksi. 

2. ( 1) waktu pendeteksiannya lebih sing kat 
(2) pemeliharaan pesawat lebih mudah dan murah serta terhindar dari risiko 

jatuh mendadak 
(3) periode inspeksinya dapat lebih panjang, suku cadang tidak boros, dan 

rentang overhau/lebih Iebar. 
3. Bagian itu cepat retak karena mengalami guncangan secara terus-menerus. 
4. Teknologi itu dapat meringankan pesawat karena porsi baja dikurangi dan 

alumunium makin dominan dalam badan pesawat. 
5. Yang lebih baik adalah pesawat baling-baling 00-31. 
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Pemahaman Dengaran 1 

Latihan 1 

1. c 
2. D 

3.C 

4.A 

5.0 

Latihan 2 

1. Indonesia, Kanada, Amerika Serikat, lnggris, Prancis, ltalia, Belgia, Belanda, 
Denmark, dan Jerman. 

2. Sedijatmo/lr. Sedijatmo. 
3. ( 1) fondasi tiang listrik tegangan tinggi di daerah Ancel, 

(2) Bandara Juanda, Surabaya 
(3) Bandara Polonia, Medon 
(4) Bandara Soekarno-Hatta, Cengkareng 
(5) kantor PLN Jakarta, 
(6) kantor perwakilan Dirjen Cipta Karya, Surabaya, dan 
(7) gedung Sekwilda Kalimantan Timur. 

4. Biayanya lebih hemat sampai dengan 30 %. 

5. Hasil pengujian di Polonia menunjukkan bahwa cakar ayam mampu 
mereduksi hingga 75% tekanan pada tanah di bawah landasan pacu. 

Pemahaman Dengaran 2 

Latihan 1 

1. c 
2. B 

3. c 
4. c 
5. c 

Latihan 2 

1 . PT Pindad/Pindad 
2. rei akan cepat rusak. 



1 

UNIT 4 267 

3. KA Clip sesuai dengan standar American Railway Engineering and 
Maintenance of Way Association. 

4. (1) KA Clip dapat dipasang pada jenis rei yang berbeda ukurannya. 
(2) Desainnya dibuat mudah dipasang, tetapi sulit dicopot. 
(3) Harganya lebih murah jika dibandingkan dengan klip impor. 

5. Pimpinan Pindad malah memberi kesempatan Novi untuk membuat contoh 
produk, kemudian menguji secara ilmiah. 

PERPUSTAKAAN 

PUSAT ·BAHAS A 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONA. 
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